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Abstrak. Tujuan penelitian ini menganalisis secara kritis perjuangan ideologi dan kekuasaan hijaber 
melalui mini series Harmoni Cinta produksi Film Maker Muslim Studios dan BTS The Series produksi 
Hijab Alila. Kerangka teori menggunakan perspektif ideologi dan kekuasaan Branston dan Stafford 
yang terdiri dari 3 (tiga) konsep yaitu ideologi marxis, pluralisme kritis, dan budaya hidup. 
Pendekatan Marxian melihat ideologi sebagai alat kekuasaan kelas dominan yang menjadikan nilai 
dominan tampak alami. Pluralisme kritis menganalisis pergeseran fokus ke identitas seperti 
gender, ras, dan etnis. Budaya hiidup berakar dari gagasan Gramscian tentang akal sehat bahwa 
pandangan umum terbentuk dari warisan sejarah dan ideologi yang saling bertentangan. Metode 
analisis data menggunakan analis wacana kritis (CDA) Norman Fairclough yang terdiri dari 3 (tiga) 
dimensi yaitu teks, praktik produksi dan konsumsi, serta praktik sosio kultural. Kesimpulan 
penelitian menunjukkan mini series Harmoni Cinta merepresentasikan pahlawan perempuan 
berhijab yang cantik, modern, solehah, dan melawan ideologi patriarki. Namun, hijaber dalam web 
series ini juga mencerminkan kebangkitan dakwah modern yang harus tunduk pada kekuasaan 
ekonomi Bank Syariah Indonesia (BSI). Sedangkan, BTS The Series merepresentasikan pahlawan 
perempuan berhijab yang cantik, modern, solehah, dan konservatif melawan pengaruh kekuasaan 
K-Pop dan kelompok LGBT. Web series ini merepresentasikan ideologi dakwah konservatif Felix 
Siauw yang membangun kekuasaan ekonominya sendiri melalui brand hijab Alila. 
 
Kata Kunci: Wacana, Ideologi, Kekuasaan, Hijaber, Web series. 
 
Abstract. The purpose of this study is to critically analyze the struggle of ideology and power of 
hijabers through the Mini series Harmoni Cinta produced by Film Maker Muslim Studios and BTS 
The Series produced by Hijab Alila. The theoretical framework uses the perspective of ideology and 
power of Branston and Stafford which consists of 3 (three) concepts, namely Marxist ideology, 
critical pluralism, and living culture. The Marxian approach sees ideology as a tool of dominant 
class power that makes dominant values seem natural. Critical pluralism analyzes the shift in focus 
to identities such as gender, race, and ethnicity. Living culture is rooted in Gramscian ideas about 
common sense that common views are formed from historical heritage and conflicting ideologies. 
The data analysis method uses Norman Fairclough's critical discourse analysis (CDA) which consists 
of 3 (three) dimensions, namely text, production and consumption practices, and socio-cultural 
practices. The conclusion of the study shows that the Mini series Harmoni Cinta represents a 
beautiful, modern, pious female hero who wears a hijab and fights against patriarchal ideology. 
However, the hijaber in this web series also reflect the rise of modern da'wah that must submit to 
the economic power of Bank Syariah Indonesia (BSI). Meanwhile, BTS The Series represents a 
beautiful, modern, pious, and conservative female hero who wears a hijab who fights against the 
influence of K-Pop and LGBT groups. This web series represents Felix Siauw's conservative da'wah 
ideology which builds his own economic power through the Alila hijab brand. 
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Pendahuluan 

Fokus penelitian ini menganalisis secara kritis wacana perjuangan ideologi dan kekuasaan 
hijabers melalui web series religi islami. Web series religi islami adalah film-film yang 
mengandung berbagai pesan dakwah keislaman (Sahari, 2024).Web series religi islami biasanya 
ditayangkan di media sosial misalnya YouTube dengan berbagai pesan keislaman yaitu aqidah, 
akhlak, dan ibadah. Web series religi islami bisa berbentuk animasi atau menggunakan tokoh-
tokoh manusia orang seperti pada film umumnya (Asih 2018). Web series religi islami dapat 
digunakan sebagai media pendidikan Islam yang sesuai dengan fungsi film. Banyak ditemukan 
pesan keislaman dalam tayangan web series religi islami misalnya nasihat shalat, sedekah, 
taubat, mendekat diri kepada Allah SWT, dan sebagainya (Langga et al. 2019, Maudina 2021). 
Tetapi mendefinisikan web series islami tidak cukup hanya berdasarkan pendekatan normatif 
sebagai tempat untuk menyebarkan pesan keislaman atau pesan dakwah. Pemaknaan seperti 
ini kurang kritis, sebab di balik teks web series islami bukan hanya mengandung nilai kebenaran 
agama (Tajudin & Kurniati, 2023; Sahari, 2024). Web series religi islami bisa dianalisis secara 
kritis sebagai tempat untuk memperjuangkan berbagai ideologi gender dari yang liberal, 
moderat, atau eksterimis radikal misalnya penelitian (Elislah, 2020). 

Penelitian terkait wacana perjuangan ideologi dan kekuasaan hijabers melalui web series 
religi islami penting dilakukan sebab saat ini bermunculkan berbagai web series dengan genre 
religi islami yang ditayangkan melalui kanal media online misalnya YouTube (Tamitiadini & 
Lutfianto, 2019). Namun, memaknai Islam dalam film pendek atau web series religi islami tidak 
cukup hanya melihatnya sebagai wacana identitas Muslim menengah yang saleh, pintar, penuh 
kasih sayang dan sebagainya (Aula, 2022). Pemaknaan Islam kelas menengah seperti ini terlalu 
dangkal sebab web series religi islami yang saat ini populer di kalangan generasi muda muslim 
telah membawa wacana kepentingan ideologi supremasi ras, industri, gender, dan sebagainya 
(Lestari 2022; Srivastav dan Rai 2019; 2020). Seluruh gagasan ini membuktikan bahwa 
kebangkitan web series dalam berbagai media baru selalu dibarengi dengan kepentingan 
kebangkitan kelas melalui kepentingan ekonomi kapitalisme dan pemberontakan terhadap 
ideologi patriarki (Bajwa et al., 2022).  

Mengapa tema tentang hijabers dan ideologinya yang diwacanakan dalam web series juga 
penting diteliti? Sebab, dalam film dengan tema hijab, perempuan dianggap lemah sehingga 
dipaksa untuk tunduk pada kekuasaan ideologi patriarki dan kapitalisme (Muntazori, 2016; 
Rahayu, 2020). Hijab bagai sebagian besar perempuan Muslimah awalnya hanya diartikan 
sebagai pakaian untuk menutup tubuh yang didasarkan pada perintah agama. Makna hijab 
kemudian bergesar ke arena kontestasi ideologi antara agama, perjuangan gender, dan 
kapitalisme (ElMorally, 2024; Mehjabin, 2020). Kebangkitan film religi islami justru membawa 
wacana tokoh perempuan berjilbab yang salih dan modern yang juga ikut melawan hegemoni 
kekuasaan ideologi patriarki (Putri, 2020) Film dengan tema hijab bisa menyajikan kontroversi 
atau ironi tentang agama dan ideologi pembuat film tersebut (Suryani et al., 2021). Agama yang 
ironi dalam media sekaligus membangun wacana kepatuhan hijab sebagai simbol kesalehan bagi 
perempuan Muslimah (Kamaria et al., 2023).  

Objek penelitian ini adalah web series dalam kanal YouTube Film Maker Muslim Studios 
dan Hijab Alila. FMM Studios merupakan rumah produksi film yang didirikan oleh generasi 
millennial yang sebagian filmnya membawa pesan akhlak dan dakwah islami (Fitriany dan Azizi 
2021). Film yang diproduksi oleh FMM Studios menceritakan kisah perjungan mencari jodoh 
generasi muda muslim dan mengajak pembaca untuk memahami pentingnya shalat subuh 
berjama’ah di masjid (HS & Faizah, 2020). Pada kanal YouTube Hijab Alila juga bisa dibaca 
sebagai media dakwah meskipun satu sisi hijabers diposisikan sebagai penjagaan dari 
pandangan laki-laki yang bukan mahram dan bentuk kepatuhan perempuan terhadap agama 
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(Hakim, 2019). Hijab Alila bukan hanya dakwah, tetapi tempat perjuangan ideologi ekonomi 
menggunakan dalil agama sebab dalam penafsiran Al-Qur’an di sana ada Felix Siauw yang 
merupakan tokoh penting HTI (W. Fauziah & Miski, 2022).  

Penelitian terdahulu terkait ideologi dan kekuasaan hijabers pernah dilakukan. Misalnya 
Shroff mengajukan gagasan yang disebut sebagai kapital yang saleh (pious capital) sebab 
perempuan Muslimah modern justru berada di persimpangan antara Timur dan Barat yang 
mewakili Islam dan kapitalisme yang produktif (Shroff, 2019). Berbeda dengan penelitian 
Sulaiman & Raifu (2020) yang mengungkapkan bahwa perjuangan Muslimah untuk menjadi 
saleh sekaligus modern malahan terjebak pada perilaku keagamaan yang liberal sekuler. 
Prasangka terhadap liberalisasi perilaku keagamaan perempuan Muslimah yang berhijab bisa 
terjadi sebab menurut penelitian Beta bahwa identitas Muslimah yang saleh modern dibentuk 
berdasarkan unsur komersialisasi agama (Beta 2019). Secara kritis, penelitian Peterson 
mengungkapkan bahwa influencer media sosial (misalnya hijabers selebritas) menjadi kritik 
subversif terhadap ideologi yang melanggengkan ketidakadilan yang meminggirkan suara 
perempuan (Peterson, 2020). 

Teori yang digunakan untuk menjawab permasalahan dalam penelitian ini adalah 
menggunakan teori ideologi dan kekuasaan dari Branston dan Stafford yang terdiri dari tiga 
konsep yaitu ideologi pendekatan Marxis, pluralisme kritis, dan budaya hidup. Marxisme 
menekankan pentingnya perbedaan kelas, atau hubungan orang yang berbeda dengan alat 
produksi, sebagai kunci untuk membaca nilai dan ide politik yang mereka miliki. Beberapa 
perubahan yang radikal telah terjadi di dunia ini yang kemudian memengaruhi kekuatan teori-
teori Marxis klasik sebagai kasus adalah runtuhnya sosialisme negara Blok Timur (sering 
dikatakan sama dengan Marxisme) dari tahun 1989. Minat pada budaya hidup sebagian berasal 
dari karya Gramsci yang menjelaskan bahwa akal sehat merupakan panduan yang jelas bagi 
banyak orang tentang dunia, dapat dieksplorasi sebagai bagian dari serangkaian jejak yang 
kompleks berdasarkan ideologi berbasis kelas yang sederhana (Branston dan Stafford 2010; 
2003). 

Berdasarkan teori yang telah dijelaskan di atas maka pertanyaan mayor dalam penelitian 
ini adalah bagaimana wacana perjuangan ideologi dan kekuasaan hijabers dalam web series Film 
Maker Muslim Studios dan web series Hijab Alila? Pertanyaan mayor ini dielaborasi dengan 
pertanyaan minor yaitu apa deskripsi makna teks terhadap Mini series Harmoni Cinta dan BTS 
The Series dalam perspektif ideologi Marxis, pluralisme kritis dan budaya hidup? Seperti apa 
interpretasi makna produksi dan konsumsi terhadap Mini series Harmoni Cinta dan BTS The 
Series dalam perspektif ideologi Marxis, pluralisme kritis dan budaya hidup? Sejauh apa 
eksplanasi makna praktik sosial kultural terhadap Mini series Harmoni Cinta dan BTS The Series 
dalam perspektif ideologi Marxis, pluralisme kritis dan budaya hidup? 

 

Metode 

Wacana perjuangan ideologi dan kekuasaan hijabers dalam web series religi islami dalam 
kanal YouTube FMM Studios dan Hijab Alila diselesaikan dengan penelitian kualitatif. Jenis 
penelitian kualitatif ini tentunya lebih mengutamakan penafsiran teks-teks yang hasilnya 
bersifat subjektif (Brennen, 2017; Miles et al., 2014) Paradigma yang digunakan yaitu dengan 
epistemologi studi media dan kajian budaya dengan menggunakan analisis tekstual media massa 
dengan paradigma kritis. Maskud dari paradigma kritis dalam wilayah analisis tekstual media 
massa ini berakar dari studi media dan kajian budaya. Paradigma studi media dan kajian budaya 
bisa gunakan untuk menganalisis teks-teks yang memiliki bebagai lapisan makna ideologi 
(Thwaties, 2009). Dalam studi media dan kajian budaya, teks dapat dimaknai berdasarkan 
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konteks budaya dan ideologi pada satu masyarakat tertentu yang selalu dinamis. Terminologi 
teks dalam studi media dan kajian budaya biasa merujuk pada apa saja yang akan diteliti 
misalnya film, tarian, musim hip-hop, potongan rambut, dan lain sebagainya (Branston & 
Stafford, 2010) Sehingga teks merupakan wilayah kajian yang sangat terkait dengan budaya yang 
penafsiran maknanya bersifat subjektif. Hasil penelitian ini tidak berusaha membuat generaliasi 
secara objektif, namun mengutamakan subjektivitas penafsiran makna (Barker & Jane, 2016; 
Stokes, 2003). 

Metode analisis data yang digunakan adalah analisis wacana kritis (AWK) dari Norman 
Fairclough yang terdiri dari tiga dimenasi yaitu teks, praktik wacana, dan praktik sosial kultural. 
Tiga dimensi Fairclough meliputi deskripsi linguistik teks bahasa, interpretasi hubungan antara 
proses diskursif (produktif dan interpretatif) dan teks serta penjelasan hubungan antara proses 
diskursif dan proses sosial (Fairclough, 1995) Gagasan Fairclough didasarkan pada pandangan 
semiosis sebagai bagian proses sosial material yang tidak dapat direduksi. Semiosis mencakup 
segala bentuk pembuatan makna misalnya gambaran visual, bahasa tubuh, serta bahasa dan 
sebagainya (Fairclough, 2001). Setiap praktik sosial memiliki unsur semiosis yang pertama yaitu 
memfokuskan pada suatu ‘ketidakberesan sosial,’ dalam aspek semiotikanya. Kedua, 
mengidentifikasi hambatan-hambatan untuk menangani ketidakberesan sosial itu. Ketiga, 
mempertimbangkan apakah tatanan sosial itu membutuhkan ketidakberesan sosial tersebut. 
Keempat, mengidentifikasi cara-cara yang mungkin untuk mengatasi hambatan-hambatan 
tersebut (Haryatmoko, 2015). 

Ketidakberesan sosial dalam konsep Norman Fairclough dapat dibaca melalui dominasi 
wacana yang direproduksi melalui praktik bahasa sehari-hari, di mana bahasa berfungsi sebagai 
alat kekuasaan untuk mempertahankan ketimpangan sosial, politik, dan ekonomi. Meskipun 
pada awalnya, Norman Fairclough tidak secara eksplisit memakai istilah ketidakberesan sosial 
(misalnya seperti istilah sosiologis klasik), tapi esensi dari konsep itu sangat kuat dalam kerangka 
Critical Discourse Analysis (CDA) yang dikembangkan olehnya (Fairclough, 2001, 2013). 
Ketidakberesan sosial merupakan sistem sosial, bentuk dan tatanan yang merugikan atau 
merusak kesejahteraan. Ketidakberesan sosial bisa berbentuk ketidaksetaraan, diskriminasi, 
rasisme atau kurangnya kebebasan (Saadah, 2022).  Menurut Haryatmoko, ketidakberesan 
sosial terjadi ketika struktur sosial tidak lagi mampu menjamin keadilan dan kesejahteraan bagi 
semua warga. Ketidakberesan sosial muncul karena adanya ketimpangan kekuasaan dan akses 
terhadap sumber daya yang menciptakan dominasi kelompok tertentu atas yang lain 
(Haryatmoko, 2015). 
 

Hasil dan Pembahasan 

Sinopsis Mini series Harmoni Cinta karya FMM Studios 
Episode pertama Harmoni Cinta, yang tayang pada 5 April 2021 di kanal YouTube Film 

Maker Muslim Studios, berdurasi 6 menit 40 detik dan berfokus pada pengenalan karakter 
utama, Husna. Episode ini dibagi menjadi dua narasi: pertama, memperlihatkan Husna sebagai 
Muslimah modern yang bekerja di Bank Syariah Indonesia (BSI), tetapi mendapat tekanan dari 
ibunya untuk segera menikah karena usianya yang sudah 25 tahun. Narasi kedua 
memperlihatkan Husna dalam dunia profesionalnya saat mengikuti rapat pertama bersama tim 
barunya di BSI. Dalam rapat tersebut, diperkenalkan bahwa tiga bank syariah besar telah 
bergabung menjadi BSI, dan tim berdiskusi tentang strategi memperkenalkan BSI kepada 
masyarakat. 

Episode kedua, yang ditayangkan pada 7 April 2021 di kanal YouTube BSI, memperdalam 
konflik personal dan profesional para karakter. Arief, salah satu rekan kerja Husna, mengalami 
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tekanan dari keluarganya karena belum menikah. Sementara itu, Husna berdiskusi dengan Indah 
tentang cara mendekatkan BSI ke masyarakat secara lebih personal. Rapat lanjutan bersama Pak 
Sahid membahas implementasi strategi, namun ide Husna ditanggapi dingin oleh Arief, 
menyebabkan ketegangan di antara mereka. Miniseries Harmoni Cinta tidak hanya 
menyampaikan nilai-nilai kebaikan, tetapi juga menjadi sarana pemasaran BSI. Kolaborasi 
dengan FMM Studios melibatkan aspek dakssswah sekaligus ekonomi, mencerminkan transisi 
FMM Studios dari produksi islami ke media yang lebih adaptif terhadap industri hiburan. 

 
Analisis Tekstual Mini series Harmoni Cinta karya FMM Studios 
Ideologi Marxis  
Tabel 1. Ketidakberesan Sosial: Distribusi Kekusaaan Ekonomi yang Didominasi BSI 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
Episode 1: scene menit ke 2.10 – 3.15 

Adegan menceritakan suasana rapat divisi baru yang 
dipimpin oleh Pak Sahid. Pak Sahid meminta mereka 
untuk berkenalan agar tim lebih solid. Pak Sahid 
menjelaskan bahwa tugas divisi baru ini adalah 
mengenalkan pada masyarakat tentang keberadaan 
Bank Syariah Indonesia hasil merger dari Bank Syariah 
Mandiri, Bank BNI Syariah, dan Bank BRI Syariah.  

Sumber: Analisis Data Peneliti 2024 
 

Tabel 1 menunjukkan scene menit ke 2.10 - 3.15 (Episode 1) merepresentasikan 
ketidakberesan sosial yaitu distribusi kekuasaan ekonomi yang didominasi oleh sistem 
kapitalisme melalui kerja Bank Syariah Indonesia. Distribusi kekuasaan ekonomi kapitalis melalu 
bank syariah dapat dilihat secara visual bahwa Husna, Indah, Pak Sahid, Arief dan Bisma 
dipekerjakan oleh BSI. Rapat divisi baru ini sangat jelas bahwa BSI ingin menjadi satu-satunya 
sistem keuangan yang bisa menguasai dunia. Keinginan berkuasa ini diindikasikan melalui 
representasi bahasa “Kita memiliki tugas yang besar untuk mewujudkan visi dan misi Bank BSI 
itu sendiri menjadi Bank Syariah terbesar di dunia.” Dominasi kekuasaan ekonomi kapitalisme 
oleh BSI dapat juga dilihat pada ide penyatuan tiga Bank Syariah terbesar di Indonesia yaitu Bank 
Syariah Mandiri, Bank BNI Syariah, dan Bank BRI Syariah. Husna tokoh dalam narasi cerita juga 
jelas digambarkan hanya bekerja sebagai buruh terhadap BSI sebagai pemilik modal. Husna 
sebagai Muslimah yang sejak awal ingin keluar dari kekuasaan budaya Patriarki justru dikuasai 
dan dipekerjakan oleh kekuasaan kapitalisme melalui BSI. 

Keinginan BSI untuk menguasai tatanan sosial ekonomi terhambat oleh realitas 
masyarakat yang masih belum menerima, sebab sistem kapitalisme dianggap bermusuhan 
dengan sistem Islam. Semua Bank konvensional oleh sebagian besar masyarakat Muslim 
dianggap sebagai perwujudan sistem kapitalisme. Maka agar masyarakat Muslim menerima 
sistem kerja Bank dibuatlah yang disebut sebagai Bank Syariah. Setelah mendirikan Bank 
Syariah, sebagian besar masyarakat Muslim masih menganggap istilah Syariah hanyalah kedok 
untuk menutupi kepentingan sistem kapitalisme melalui Bank Syariah (Efison, 2021). Hambatan 
tersebut dicari solusinya maka digabungkan yang disebut sebagai Bank Syariah Indonesia. 
Menggunakan istilah Syariah Indonesia, BSI kemudian menggandeng pemerintah Indonesia 
untuk menguasai tatanan ekonomi melalui sistem kapitalisme. 

Keinginan BSI menguasai tatanan sosial dunia membutuhkan sistem kapitalisme dan 
agama sebagai simbol untuk menarik masyarakat. Tidak hanya itu, BSI membutuhkan generasi 
muda Muslim dari kelompok kelas menengah untuk memperluas kendali ekonomi mereka. 
Dengan cara ini pemilik kekuasan menggunakan berbagai produk yang dilabeli dengan wacana 
syariah yang dikonsturuksi melalui idenitas generasi muda Muslim yang saleh. Istilah ini disebut 
sebagai masifikasi wacana label syariah misalnya menggunakan produk Bank Syariah yang 
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sebenarnya menjadi alat perpanjangan dominasi kekuasaan kapitalisme global. Labelisasi 
produk syariah sebagai alat perpanjangan ekonomi kapitalisme tanpa disadari dimasukkan 
dalam pemikiran generasi muda Muslim misalnya melalui jaringan berbagai pondok pesantren 
tradisional di Indonesia (Zainal & Ghufron, 2020).  

Cara kerja BSI sebagai penguasa kelas ekonomi dominan agar bisa membentuk tatanan 
sosial baru adalah dengan menciptakan kesalehan sosial melalui identitas generasi muda 
Muslim yang dikomodifikasi berdasar kepentingan kapitalisme (Zailani & Ulinnuha, 2023). Husna 
dan Indah yang bekerja di BSI menggunakan jilbab adalah bentuk komodifikasi yang disebut 
sebagai penggunaan pakaian dengan label syariah. Jilbab yang awalnya digunakan sebagai 
bentuk kepatuhan terhadap moral agama atau digunakan untuk menutup aurat justru 
dimanfaatkan oleh sistem kapitalisme dengan label syariah (Pribadi, 2023). Jilbab dan hijab 
sering digunakan secara bergantian, namun memiliki makna yang berbeda secara konseptual 
dan kultural. Secara linguistik, hijab dalam Al-Qur’an lebih merujuk pada tirai atau penghalang, 
bukan pakaian perempuan secara spesifik, sedangkan jilbab disebut sebagai kain yang menutupi 
tubuh bagian luar. Dalam praktik sosial, hijab kerap dimaknai sebagai simbol kesalehan individu, 
sedangkan jilbab lebih dilihat sebagai bentuk kepatuhan terhadap aturan berpakaian Islam 
(Syahridawaty, 2020).  

 
Pluralisme Kritis 
Tabel 2. Ketidakberesan Sosial: Dominasi Kekuasaan Melalui Budaya Patriarki 

 
 
 
 
 
 
 
 

Episode 1: scene menit ke 0.57 -6.40 

Husna berada di kantornya yaitu di ruang BSI hendak 
melakukan meeting dengan divisi barunya. Tiba-tiba 
saja ibunya menelepon meminta Husna untuk segera 
menikah. Ibu Husna merasa khawatir Husna akan 
menjadi perawan tua karena usia 25 tahun belum juga 
menikah. Ibu meminta agar Hari Raya Idul Fitri tahun ini 
Husna sudah memperkenalkan calon suaminya kepada 
ibu dan keluarganya. 

Sumber: Analisis Data Peneliti 2024  
 

Tabel 2 menunjukkan scene menit ke 0.57 -6.40 (Episode 1) terdapat wacana 
ketidakberesan sosial yaitu tatanan masyarakat yang dikuasai oleh budaya patriarki. Dominasi 
kekuasaan melalui budaya patriarki dapat dibaca dalam teks “Husna kamu sudah 25 tahun loh. 
Ibu khawatir kamu jadi perawan tua. Nunggu apa lagi?” Terminologi perawan tua sering kali 
ditemukan dalam praktik budaya masyarakat tradisional yang masih didominasi oleh kekuasaan 
budaya patriarki (Azzura, Nisa, dan Andani 2023). Dalam tradisi masyarakat tradisional, 
perempuan yang belum menikah di atas umur 25 distereotipkan sebagai ketidakberesan sosial 
karena telah menjadi perawan tua (Mami & Suharman, 2015). Perempuan yang terlambat 
menikah kemudian diasosiasikan sebagai perawan tua yang tentu saja menjadi aib masyarakat 
(Kaplan, 2023). Ketidakberesan sosial dalam budaya tradisional ini semakin menjadi hegemoni 
ketika muncul budaya masyarakat beragama yang mempertanyakan tentang perempuan yang 
belum menikah. Praktik budaya yang mendiskriminasi perempuan telat menikah ini muncul saat 
hari Lebaran. Wacana ini dapat dibaca pada teks “Husna, sebentar lagi kan Ramadhan. Lebaran 
nanti Ibu mau kamu sudah punya calon. Sebelum Ibu ketemu keluarga.”  

Hambatan dalam menyelesaikan ketidakberesan sosial atas dominasi kekuasaan budaya 
patriarki yaitu dengan menjadi Muslimah modern dan shalihah yang bebas menentukan pilihan 
hidupnya sendiri. Namun keinginan menjadi Muslimah modern, shalihah, dan memiliki karir di 
Bank mendapatkan hambatan dari kekusaaan budaya patiarki dan ibunya yang patuh terhadap 
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budaya patriarki. Hambatan menyelesaikan ketidakberesan sosial atas dominasi budaya 
patriarki ini juga mendapatkan tantangan dari pemahaman masyarakat Muslim yang keliru. 
Masyarakat Muslim menggunakan dalih agama misalnya saat hari Raya Idul Fitri untuk 
mendiskriminasi Muslimah menggunakan wacana bahasa. Saat hari Raya Idul Fitri selalu muncul 
pertanyaan tentang kapan menikah bagi Muslimah yang sudah berusia lebih dari 25 tahun. 

Tatanan sosial kelas menengah yang dibangun oleh kelompok hijaber tidak membutuhkan 
ketidakberesan sosial atas munculnya budaya patriarki. Kelompok hijaber sebenarnya 
merupakan transisi perlawanan dari tradisionalisme ke modern. Perempuan Muslimah yang 
menggunakan jilbab pada awalnya dianggap tertutup atau eksklutif karena dianggap tunduk dan 
patuh pada ajaran agama saat ini bergeser menjadi feisyen (Ramadana, 2022) Perempuan 
berjilbab atau hijabe dalam konstruk keagamaan konservatif dianggap sebagai kelompok yang 
harus tunduk pada kekuasaan patriarki. Perempuan sebagai hijaber menggunakan jilbab dipaksa 
oleh nilai moral agama bahwa tubuh mereka merupakan sumber maksiat jika tidak ditutup 
(Glapka, 2018). Meskipun pada satu sisi moderitas dan gaya hidup kelas menengah yang 
dibangun oleh hijaber ini membutuhkan kapitalisme sebagai landasan gerak yang disebut 
sebagai kapitalis-patriarkis (Aminuddin & Ulfah, 2018). Muslimah modern tidak memiliki modal 
atau kekayaan yang membuatnya menjadi kaum borjuis atau orang kaya. Mereka harus tunduk 
pada kekuasan kapitalisme yang masuk pada sistem perbankan Syariah. Muslimah modern yang 
direpresentasikan oleh Husna secara radikal memilih menolak dari lingkungan budaya patriarki 
yang selama ini menjadi tempat tinggalnya. Mereka kemudian memilih menjadi modern 
meskipun harus tunduk pada kekuasaan kapitalisme. Kebutuhan terhadap sistem kapitalisme ini 
direpresentasikan saat Husna memilih bekerja sebagai buruh di Bank Syariah Mandiri. 

Cara-cara dalam mengatasi hambatan dalam menyelesaikan dominasi budaya patriarki 
adalah dengan menciptakan identitas baru melalui konstruksi Muslimah modern, cantik, pintar, 
berkarir, dan shalihah meskipun harus tunduk pada kekuasaan kapitalisme (Rahman, 2016). 
Identitas sosial yang dibangun adalah kelas menengah Muslim yang mandiri, bebas, dan shalihah 
serta melawan kekuasaan budaya patiarki. Melawan dominasi budaya patiarki meskipun harus 
tunduk pada kekuasaan kapitalisme, hijaber harus mampu menjadi perempuan ideal yang bisa 
mengekspresikan sisi pengalaman eksistensial tidak hanya membatasi diri bekerja di ranah 
domestik dengan menjadi istri, mengurus anak, dan mengerjakan pekerjaan rumah tangga 
(Sumardiono, 2019). Identitas Muslimah modern yang direpresentasikan oleh Husna pada 
akhirnya merupakan pemberontakan terhadap simbolisasi perkawinan dalam budaya patriarki. 
Husna memberontak terhadap peran sosial dominan laki-laki yang berkontribusi terhadap 
marginalisasi dan subordinasi perempuan dalam hubungan keluarga. 

 
Budaya Hidup 
Tabel 3. Ketidakberesan Sosial: Perempuan Digunakan untuk Kepentingan Ekonomi  

 
 
 
 
 
 
 
 

Episode 1: scene menit ke 2.10 – 3.15 

 

Pak Sahid meminta divisi baru tersebut mendikusikan 
tentang rencana sosialisasi BSI. Saat Husna berbicara 
menjelaskan idenya, Arief dua kali memotong 
pembicaraan. Arief terkesan sombong karena tidak 
menghargai pendapat Husna. Arief dengan bangga 
menganggap idenya lebih baik dibandingkan dengan 
ide Husna. Melihat sikap Arief yang merendahkannya, 
Husna menjadi kecewa. 

Sumber: Analisis Data Peneliti 2024  
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Tabel 3 menunjukkan scene menit ke 2.10 – 3.15 (episode 1) gambaran ketidakberesan 
sosial adalah identitas Husna dan Indah yang dimanfaatkan oleh BSI untuk meningkatkan 
keuntungan ekonomi BSI. Identitas Muslimah modern yang diperankan oleh Husna adalah 
sebagai pekerja yang harus tunduk pada kekusaan pemilik modal yaitu BSI dengan sistem 
kapitalism. Sebagai Muslimah modern, Husna harus bekerja sebagai buruh kepada para 
penguasa modal kapitalis. Identitas Husna menggambarkan bahwa dirinya harus tunduk pada 
penandaan gender “Sory-Sory motong, bukan berarti ide Husna itu jelek. Tapi kita kayaknya 
butuh sesuatu yang mendobrak lagi gitu yang kata-katanya sesuai dengan kalangan millennial.” 
Belum selesai berbicara, Arief sudah memotong pembicaraan dan penjelasan dari Husna. Saat 
Husna ingin menjelaskan, Arief memotong kembali penjelasan Husna. Arief dengan bangga 
menganggap idenya lebih baik dibandingkan dengan ide Husna, “Sorry motong lagi. Gimana 
kalau hastag #BersatuUntukKebaikan. Bagus kan? Cakep tuh.”  

Keinginan Husna menjadi Muslimah modern dan shalihah justru terhambat oleh 
kekuasaaan budaya patiarki dan kapitalisme. Selama ini sistem ekonomi kapitalisme selalu 
dianggap oposisi biner yang saling bermusuhan dengan agama sehingga sulit disatukan (Kuswadi 
2017). Berdasarkan pandangan ini, beberapa kelompok masyarakat Muslim konservatif menolak 
dengan tegas sistem kapitalisme yang digunakan sebagai sistem ekonomi (Setia 2021; Iqbal 
2019). Penolakan itu juga masuk menjadi pemikiran para generasi muda Muslim yang 
menganggap kapitalisme adalah musuh Islam. Generasi muda Muslim dengan gerakan hijrah 
mengganggap kapitalisme merupakan sistem kufur yang tidak cocok digunakan sebagai 
landasan hidup. Selain itu, keinginan Husna menjadi Muslimah modern dan shalihah juga 
mendapatkan hambatan dari kekuasaan ideologi patriarki. Penandaan gender yang 
menganggap perempuan adalah lemah dan harus tunduk pada kekusaaan patriarki juga 
direpresentasikan melalui berbagai media.  

Tatanan sosial yang hendak dibangun oleh Muslimah modern dan shalihah melalui 
representasi Husna membutuhkan sistem kapitalisme sebagai alat perpanjangan kekuasaan. 
Namun tatanan sosial yang dibangun oleh Muslim modern dan shalihah ini tidak bisa tunduk 
terhadap kekuasaan laki-laki. Perlawanan terhadap kekuasaan patriarki direpresentasikan dari 
wajah Husna yang tidak menyukai sikap Arief yang memotong pembicaraannya. Representasi 
perlawanan Husna terhadap kekuasaan patriarki ini sebenarnya memotret realitas yang terjadi 
saat ini. Perempuan di ranah publik dijadikan sarana untuk mendapatkan keuntungan ekonomi 
tertentu tapi di sisi lain perempuan hanya dianggap sebagai gender kedua. Dalam bidang 
pekerjaan di ranah publik, kepimpinan atau ide-ide lebih banyak didominasi oleh pemikiran laki-
laki dibandingkan dengan perempuan. Ide-ide perempuan sering kali dianggap kekanak-kanakan 
sebagai gender kedua sehingga tidak cocok diimplementasikan dalam berbagai bidang 
kepentingan publik (Sakina dan Dessy 2019). 

Cara Muslimah modern yang direpresentasikan oleh Husna dan Indah adalah 
menyelesaikan hambatan dari munculnya ketidakberesan sosial dari kekuasaan kapitalisme 
dengan memberontak terhadap kekuasaan patriarki. Husna berusaha melawan kapitalisme 
namun dia sendiri harus terjebak dan tunduk terhadap kekuasaan kapitalisme. Terminologi yang 
barangkali bisa digunakan atas ketundukan perempuan dalam sistem kapitalisme adalah 
pemilihan tubuh perempuan Muslimah yang tersungkur dalam wajah kapitalisme industri 
(Syamsurijal, 2019). Agar terbebas dari budaya tradisional yang konservatif mendukung 
patriarki, Husna harus berubah menjadi modern dan shalihah. Husna menjadi Muslimah yang 
berkarir di kawasan urban sebagai pekerja di Bank BSI dengan tujuan terbebas dari dorongan 
ibunya agar segera menikah. Cara mengatasi hambatan tersebut adalah dengan membentuk 
identitas Muslimah modern, berhijab, kelas menengah, dan shalihah dengan tunduk pada 

kekuasaan kapitalisme namun memberontak terhadap kekuasaan patriarki.  
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Praktik Produksi Terhadap Mini series Harmoni Cinta karya FMM Studios 
Film Maker Muslim Studios berdiri sejak 12 Desember 2014 dengan tayangan perdana 

film Cinta Subuh di kanal YouTube Film Maker Muslim atau Daqu Movie (Pratiwi & Hidayat, 
2020). Generasi muda Muslim millineal yang menjadi pelopor berdirinya FMM Studios adalah 
Muhammad Amrul Ummami, Muhammad Ali Ghifari, Ryan Kurniawan, Andre M. Addin. Rumah 
produksi film ini didirikan dengan tujuan untuk menyebarkan nilai-nilai kebaikan dan islami 
kepada masyarakat luas. Tujuan menyebarkan nilai Islam kepada masyarakat luas ini sesuai 
dengan visi FMM Studios yaitu untuk menyebarkan menyebarkan nilai-nilai kebaikan dan islami 
lewat karya audio visual kepada masyarakat luas. Visi tersebut kemudian diterjemahkan menjadi 
misi yaitu 1) Membuat karya rutin audio visual, baik film panjang, film pendek, web series yang 
memiliki muatan nilai-nilai kebaikan dan islami, 2) Menyebarluaskan karya secara gratis lewat 
berbagai platform social media seperti Youtube, Instagram dan Tiktok, 3) Menyebarluaskan 
karya secara komersil lewat Bioskop dan OTT, 4) Menambah ilmu dengan ikut kajian dan 
konsultasi dengan Ustazz-Ustazz, dan 5) Meriset pasar sehingga karya yang dihasilkan bisa relate 
dengan pasar (Umami, 2024) 

FMM Studios telah melahirkan empat film panjang yang sudah tayang di bioskop tanah 
air, bioskop mancanegara dan layanan streaming OTT serta satu film panjang yang ditayangkan 
di bioskop di tahun 2025. Rumah produksi film pendek ini didirikan oleh generasi millennial 
dalam rangka menyebarkan Islam modern dan moderat. Rumah produksi ini membuat film 
dengan tema pesan dakwah misalnya aqidah, akhlak, dan syariah untuk menolak stereotype 
negatif radikal bagi umat Islam saat ini (Sukandi 2020). Semenjak muncul berbagai tindakan 
radikalisme dan terorisme, generasi muda Muslim juga disinyalir terpapar oleh pemahaman 
agama tersebut. Menggunakan platform media YouTube, FMM Studios membuat film dan 
berbagai konten yang ingin menolak wacana radikalisme dan terorisme yang berkembang baik 
nasional maupun internasional (Putri 2020). 

Mini series Harmoni Cinta, pertama kali ditayangkan pada tanggal 5 April 2021 dalam 
kanal YoTube Film Maker Muslim Studios selama 6 menit 40 detik. Episode 1 dibagi menjadi 2 
bagian narasi cerita sebagai pengenalan siapa sebenarnya Husna. Narasi pertama adalah 
memperkenalkan Husna sebagai Muslimah modern, cantik, dan berkarier di Bank Syariah 
Indonesia. Saat berada di ruang kantornya sebelum memulai pekerjaan, ibu Husna yang tinggal 
di kampung menelepon. Ibunya meminta Husna agar segara menikah karena usianya sudah 25 
tahun. Ibunya merasa khawatir jika Husna tidak segara menikah maka akan menjadi perawan 
tua. Narasi kedua adalah saat Husna diperkenalkan dengan tim kerjanya di BSI. Saat rapat 
perdana bersama Pak Sahid, Husna diperkenalkan dengan tim kerjanya yaitu Arief Bima, dan 
Indah. Rapat yang dipimpin oleh Pak Sahid ini menjelaskan bahwa bulan Februari kemarin telah 
dilakukan merger tiga bank syariah menjadi Bank Syariah Indonesia (BSI) yaitu Bank Syariah 
Mandiri, BNI Syariah, dan BRI Syariah (Bank Syariah Indonesia, 2021). 

Menurut Umami (2024) sutradara FMM Studios, tujuan dari produksi mini series Harmoni 
Cinta adalah selain untuk menyebarkan nilai-nilai kebaikan juga untuk memasarkan produk-
produk BSI juga value dari BSI. FMM Studios juga membangun kesetaraan gender dalam proses 
produksinya karena melibatkan para Muslimah dalam aktivitas team Sound Recordist, Talent 
Coordinator, Wadrobe dan Make Up, juga Talent (pemain). Pemilihan kerjasama dengan BSI, 
tentu saja ada keuntungan yang didapatkan oleh FMM Studios. BSI memberikan budget 
produksi kepada FMM Studios untuk memproduksi mini series tersebut. Dengan kesimpulan 
penting bahwa FMM Studios tidak murni dakwah sebab dalam hal ini juga mencari keuntungan 
ekonomi. FMM Studios yang awalnya memproduksi web series dengan tema percintaan dan 
jodoh islami kemudian berkembang menjadi media yang mengikuti kepentingan industri 
hiburan. 
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Praktik Konsumsi Terhadap Mini series Harmoni Cinta Karya FMM Studios 
Ideologi pendekatan Marxis 

Ketidakberesan sosial berdasarkan konsumsi teks adalah distribusi kekuasaan BSI yang 
menggunakan identitas Muslimah/hijaber untuk mendapatkan keuntungan ekonomi yang 
seluas-luasnya. BSI merupakan bank yang ingin melawan kekuasaan ekonomi bank 
konvensional. Distribusi kekuasaaan sosial BSI terhadap masyarakat dianggap sebagai bentuk 
pemaksaan kekuasaan ekonomi dengan melibatkan pemerintah terhadap masyarakat Aceh. 
Menurut komentar @devinoprasetya1629, BSI bekerja sama melalui kekuasaan pemerintah 
memaksa masyarakat Aceh agar mau menggunakan rekening BSI. Bahkan BSI dianggap sebagi 
bank syariah yang lebih kapitalistik dibandingkan bank konvensional karena BSI menggunakan 
sistem bunga ynag lebih tinggi dibandingkan dengan bank konvensional.  

Hambatan yang muncul untuk menangani ketidakberesan sosial atas kekuasaan ekonomi 
BSI sebab lembaga keuangan sebagai pemiliki modal berhasil meyakinkan masyarakat agar 
diterima dengan menggunakan berbagai produk dengan label syariah. Komentar 
@abdullahnajib6818 menjelaskan dukungannya agar BSI yang sedang dilaunching bisa 
berkembang dan maju seperti perusahaan lainnya. Komentar ini dapat dimaknai sebagai wacana 
dukungan terhadap kekuasaan ekonomi BSI yang baru dibangun. Komentar ini membangun 
wacana penting bahwa BSI merupakan perusahan seperti yang lainnya dalam mencari 
keuntungan ekonomi. Berdasarkan komentar sangat jelas bahwa BSI berhasil mengajak 
penonton untuk mendukung distribusi kekuasaan ekonomi BSI. 

Bukannya hanya simbol agama yaitu jilbab yang digunakan oleh BSI melalui tokoh Husna 
dalam menciptakan keuntungan ekonomi melalui budaya kapitalis. Tubuh, kecantikan, dan 
feminitas perempuan juga digunakan untuk mendukung kekuasaan ekonomi BSI. Komentar dari 
@jendelalestari1221 maknanya bahwa nilai penting dari Harmoni Cinta bukan pada substansi 
pesan nilai keislaman tetapi justru terdapat pada konstruksi kecantikan tubuh perempuan 
(Zahid, Ayu, dan Ikayanti 2023). Penonton ingin menonton dan mengkonsumi isi film bukan 
karena nilai Islam atau nilai dakwah tetapi kecantikan tubuh Muslimah yang harus tunduk pada 
kekuasan budaya kapitalis. Selanjutnya budaya kapitalis inilah yang kemudian digunakan oleh 
BSI sebagai cara untuk memperluas kekuasaan ekonomi melaluli label syariah di masyarakat 
Indonesia.  

 
Pluralisme Kritis 

Ketidakberesan sosial berdasarkan konsumsi teks yang memberontak terhadap dominasi 
kekuasaan ideologi patriarki untuk memperluas kekuasaan ekonomi BSI misalnya dari komentar 
admin Bank Syariah Indonesia yang mengajak Muslimah untuk tetap mendukung kehadiran 
mereka di tengah-tengah masyarakat Muslim Indonesia. BSI mengajak Muslimah untuk 
mendukung Husna agar menolak kemauan ibunya agar segera menikah. Hal ini dilakukan oleh 
BSI agar bisa mempertahankan kekuasaan ekonomi BSI. Bagi seorang Muslimah modern 
tentunya tidak harus segera menikah sebab dirinya bisa menjadi perempuan yang mandiri 
dengan tetap bekerja sebagai karyawan BSI. Hal ini berarti BSI menggunakan dukungan menolak 
dominiasi kekuasaan budaya patriarki namun digunakan untuk memperluas kekuasaan ekonomi 
BSI. 

Hambatan untuk menangani kekuasaan sosial dari ideologi patriarki justru datang dari 
pemikiran perempuan itu sendiri. Anisa (2024) dan Ilzania (2024) mengungkapkan bahwa tugas 
seorang perempuan setelah menikah adalah berada di rumah. Perempuan yang baik adalah jika 
setelah menikah dirinya melayani suaminya dengan taat. Seorang istri harus bisa menjaga 
kehormatan keluarga dan mendidik anak-anaknya. Seorang perempuan setelah menikah tidak 
ada kewajiban dalam bekerja karena bekerja adalah kewajiban seorang suami. Sholihah (2024) 
mengalami kebingungan dalam menentukan arah kesetaraan gender. Dirinya secara konservatif 
menganggap bahwa seorang istri setelah menikah harus patuh dan tunduk pada suaminya jika 
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hal tersebut dinggap baik. Kepatuhan perempuan setelah menikah terhadap kekuasaan suami 
juga diungkapkan oleh Mumtazah (2024) yang menyebutkan bahwa ijin seorang suami menjadi 
syarat. Tetapi sebenarnya perempuan juga bisa bekerja secara mandiri untuk mendapatkan 
ekonomi yang akan bermanfaat untuk perempuan itu sendiri. 

Tatanan sosial masyarakat dengan konstruksi identitas Muslimah modern tidak 
membutuhkan ketidakberesan sosial atas diskriminasi gender dalam rumah tangga ataupun di 
ranah publik. Justru tatanan sosial yang dibutuhkan adalah Muslimah modern yang bisa 
membantu BSI dalam memperluas kendali ekonominya di masyarakat Muslim Indonesia. 
Muslimah modern diajak untuk mendukung keberadaan Muslimah lainnya untuk membangun 
relasi dengan BSI. Hal ini dilakukan untuk membangun tatanan sosial masyarakat Muslim 
modern yang berdasarkan kekuasaan BSI. Film ini kemudian didukung oleh konsumsi teks yang 
menyatakan bahwa Muslimah modern dengan kecantikannya sangat tepat bekerja sebagai 
karyawan BSI. Konsumsi teks ini merupakan komentar dari @anasetiayatimutya6629 dan 
@nafisahnst20232 yang mendukung atas kehadiran BSI. 

Cara mengatasi hambatan dalam menangani ketidakberesan sosial atas munculnya 
diskriminasi gender adalah dengan mendukung Muslimah hijaber sebagai kelompok aktif, 
berpendidikan tinggi, dan bisa bekerja di Bank Syariah Indonesia. Muslimah juga bisa bekerja di 
ranah publik sebagai publik figur atau pemain web series. Dengan cara inilah kemudian 
sebenarnya perempuan Muslimah dimanfaatkan oleh BSI untuk memperluas kekuasaan 
ekonominya. Muslimah berhijab untuk bisa melawan kekuasaan patriarki harus menjadi 
selebritas namun harus mendapatkan dukungan dari kekuasaan ekonomi BSI. Komentar dari 
@diniimtiyaz107 menggambarkan bahwa dirinya menyukai BSI karena telah menonton Mini 
series Harmoni Cinta. Azzahra (2024) juga menyetujui bahwa seorang Muslimah boleh bekerja 
dan berkarir di luar rumah, selama pekerjaan tersebut tidak bertentangan dengan prinsip-
prinsip Islam.  

 
Budaya Hidup  

Ketidakberesan sosial berdasarkan konsumsi teks, BSI membangun konstruksi identitas 
Muslimah untuk mendukung kekuasaan ekonomi BSI. Melalui representasi tokoh Husna, BSI 
mengajak generasi muda Muslimah untuk mempercayai bahwa BSI merupakan lembaga 
perbankan yang bisa menjadi solusi bagi permasalahan keuangan. Konstruksi kesenangan 
melalui identitas Muslimah melalui tokoh Husna kemudian diterima oleh Muslimah sebagai 
konsumen teks. Muslimah tersebut kemudian mendukung dan tunduk pada kekuasaan ekonomi 
BSI. Konsumsi teks dari @rahmniagus7815 menggambarkan bahwa dirinya mendukung penuh 
atas kesuksesan BSI dalam Mini series Harmoni Cinta. Konsumsi teks ini menggambarkan bahwa 
Muslimah merasa senang dan terhibur dengan identitas yang dikonstruksi oleh BSI, sehingga 
Muslimah sebenarnya harus tunduk dan ikut memperluas kekuasaan BSI.  

Hambatan untuk menangani ketidakberesan sosial atas munculnya kekuasaan ekonomi 
BSI adalah Muslimah menerima, mendukung, dan menikmati kesenangan yang dikonstruksi oleh 
BSI, sebab BSI menyatukan kecantikan dan agama untuk mendapatkan keuntungan ekonomi. 
Setelah menonton Mini series Harmoni Cinta, Muslimah merasa senang atas kehadiran BSI. 
Dalam hal ini BSI dianggap sebagai lembaga yang bisa memecahkan berbagai masalah yang 
sedang dihadapi oleh para Muslimah. Dengan kondisi ini, BSI akan semakin mudah untuk 
memperluas kekuasaan ekonominya melalui konstruksi identitas memanfaatkan tubuh dan 
kecantikan Muslimah. BSI mengajak pada Muslimah untuk menjadi perempuan modern dan 
cantik serta selalu mendukung setiap usaha yang dibuat oleh BSI. Konsumsi teks yang 
mendukung kesenangan yang dikonstruksi oleh BSI hadir dalam komentar @diniimtiyaz107.  

Tatanan sosial terkadang kadang justru terbentuk dari adanya ketidakberesan, misalnya 
ketika kesenangan masyarakat Muslim modern harus diarahkan atau tunduk pada kekuasaan 
lembaga keuangan seperti BSI.Tatanan sosial masyarakat seperti ini tidak bisa lagi menggunakan 
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lembaga keuangan tradisional. Maka modernisasi masyarakat atau generasi muda Muslimah 
adalah dengan tunduk pada kekusaaan BSI. Mengapa harus tunduk pada kekuasaan BSI? Sebab 
masyarakat hanyalah dianggap sebagai kelas buruh yang tidak memiliki modal capital atau 
berbagai peralatan produksi. Kesenangan yang mendukung BSI sebagai pusat kekuasaan 
ekonomi adalah konsumsi teks dari @elvira5464 komentar ini sebenarnya menyindir bahwa 
Muslimah yang menerima kesenangan dari menonton Mini series Harmoni Cinta adalah 
bersedia menjadi agen penyebaran kekuasaan ekonomi BSI.  

Cara yang mungkin untuk mengatasi hambatan dalam menangani ketidakberesan sosial 
adalah dengan membangun keislaman yang konservatif. Tatanan sosial yang ditawarkan oleh 
kelompok keislaman konservatif adalah mengganti sistemnya dengan syariah Islam. Negara 
demokrasi dengan kekuasaan BSI dianggap bukan bagian dari ajaran Tuhan sehingga solusi yang 
ditawarkan adalah dengan mendirikan khilafah islamiyah. Hal ini sesuai dengan komentar dari 
@davinoprasetnya1629 yang menyimpulkan bahwa BSI menggunakan sistem riba atau bunga 
yang lebih lebih gila dari pinjaman online. 

 
Praktik Sosial Kultural Terhadap Mini series Harmoni Cinta Karya FMM Studios 
Situasional: Popularitas Nikah Muda Antara Dakwah, Gender dan Kapitalisme 

Media internet memberikan berbagai kemudahan bagi generasi muda Muslim untuk 
berdakwah dengan memproduksi konten-konten dakwah. Dakwah yang dilakukan secara offline 
kemudian dilakukan dengan online menggunakan media sosial misalnya YouTube (Sunaryanto, 
2022). Generasi muda Muslim banyak yang menjadi konten kreator dakwah dengan 
memproduksi film-film pendek atau web series yang ditayangkan di YouTube. Biaya produksi 
dan penayangan film pendek di YouTube tentunya jauh lebih murah dan mudah dibandingkan 
dengan biaya produksi dan penayangan film melalui media televisi atau bioskop. Dengan kondisi 
ini banyak bermunculan kanal YouTube yang menayangkan berbagai film pendek atau web 
series.Masyarakat memasuki era internet yang murah, tontonan film yang dahulu harus 
didapatkan di bioskop, kemudian berpindah secara online yang leih murah misalnya YouTube 
(Sunaryanto, 2024) .  

Situasi tersebut kemudian disambut dengan baik oleh generasi muda Muslim yang 
kemudian membuat rumah produksi film yaitu Film Maker Muslim Studios. Selain itu, secara 
konten muncul situasi gerakan hijrah generasi muda Muslim yang menggunakan tema nikah 
muda atau pencarian jodoh secara islami. Tema dakwah yang berkaitan dengan kepanikan moral 
atau larangan pacaran ini diterima secara massif oleh generasi muda Muslim melalui berbagai 
sosial media. Tema dakwah yang awalnya lebih banyak membahas tentang teologi yang 
disampaikan oleh ulama tradisional kemudian digantikan dengan tema dakwah yang lebih 
populer yaitu nikah muda, pencarian jodoh islami, move on dari pacaran dan sebagainya. 
Menyatukan antara tema dakwah dengan tema percintaan, pencarian jodoh islami, dan dakwah, 
Film Maker Muslim Studios membangun strategi kreatif dalam memproduksi film pendek dan 
web series yang ditayangkan dalam kanal YouTube (Fauziah, Safei, dan Sukayat 2021). 

Selain masalah di atas, melalui media sosial dengan berbagai konten audio, video, dan 
gambar visual, generasi muda Muslim diajak untuk segera menikah muda (Maula, 2023). Ajakan 
nikah muda ini berangkat dari pemahaman yang konservatif bahwa lebih baik nikah muda 
dibandingkan dengan pacaran. Dengan argumen atau dalil agama pacaran dianggap sebagai 
perbuatan mendekati zina. Sebaiknya generasi muda segara menikah muda saja untuk 
menghindari pacaran yang dianggap merusak moral generasi muda Muslim. Fenomena nikah 
muda ini sejalan dengan kebangkitan dakwah hijrah yang dipopulerkan oleh selebritas 
pendakwah di media baru. Ajakan nikah muda bagi generasi muda Muslim ini dibungkus dengan 
dalih kerusakan moral karena maksiat dan lebih baik nikah muda dibandingkan dengan pacaran. 
Fenomena ajakan nikah muda dengan konstruksi dakwah hijrah ini merupakan cara baru 
kapitalisasi agama yang menguntungkan beberapa pihak (Fikri, 2022). 
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Institusionalisasi: Sekularasi Agama dari Tradisional ke Media Baru 
Bentuk instusionalisasi yang berkaitan dengan Film Maker Muslim Studio dan mini series 

Harmoni Cinta yang ditayangkan di kanal YouTube BSI bisa diawali dengan gagasan penting 
bahwa teori sekularaisasi agama bisa dibenarkan. Agama bisa masuk ke berbagai ruang 
kehidupan namun bentuknya menjadi sekuler. Kondisi ini terjadi sebab agama yang masuk di 
ruang agama dikomodofikasi untuk mendapatkan kepentingan ekonomi bahkan bisa tunduk 
pada kepentingan kapitalisme. Agama diruang media dikonstruksi atau direpresentasikan 
sebagai simbol-simbol yang menarik yang tujuannya adalah untuk mendapatkan kekuasaan 
ekonomi. Pergeseran insitusi agama dari tradisional ke media justru semakin membenarkan 
adanya teori sekulariasi agama (Khumairoh 2018). Instittusi agama dari tradisional ke modern 
yang bersifat sekular ini menyetujui anggapan kecurigaaan terhadap fenomena tayangan 
keberagamaan di media. Sebelum era tayangan film pendek di kanal YouTube saat ini populer, 
tayangan keagamaan di media televisi juga dianggap dangkal. Pesan keagamaan hanya 
dibutuhkan untuk dijual demi kepentingan ekonomi (Heryanto, 2017). 

Seperti jawaban yang dijelaskan oleh Sutradara FMM Studios, bahwa kerjasama produksi 
dan penayangan mini series Harmoni Cinta memilih BSI sebagai mitra, BSI memberikan biaya 
produksi (Umami, 2024). Dalam hal ini, FMM Studios sebagai institusi yang awalnya bertujuan 
untuk menyebarkan pesan dakwah kemudian berhijrah menjadi kepentingan ekonomi. Tentu 
pilihan FMM Studios ini tidak salah, sebab produksi media film, sejak era televisi dan era media 
sosial saat inipun membutuhkan biaya produksi yang tidak murah. Jika tidak berusaha mencari 
pembiayaan produksi, maka proses penayangan web series oleh FMM Studios tidak akan pernah 
bisa berjalan dengan baik. Dalam hal inilah kemudian terkadang untuk kepentingan ekonomi, 
nilai dakwah yang diharapkan dalam web series religis islami akhirnya dihilangkan. 

Sekularisasi agama di ruang media tersebut merupakan transisi dari konservatisme agama 
di ruang media. Beberapa aktor keagamaan memilik peran penting dalam penyebaran narasi 
konservatisme di media sosial (Kirana & Garadin, 2020). Sekularisasi menjadi jawaban untuk 
menolak dominasi konservatisme dalam beragama. Generasi muda Muslim memilih menolak 
menjadi konservatif namun justru terjebak pada pilihan identitas sekuler. Agama di ruang media 
tidak lagi dibangun berdasarkan nilai dakwah tetapi nilai kepentingan kekuasaan ekonomi 
kapitalis. Dakwah Islam dimanfaatkan oleh kelompok kapitalis sebagai komoditas untuk 
menciptakan keuntungan secara luas dengan cara mengeksploitasi konsumen Muslim. Pada 
awalnya agama bukanlah sesuatu yang bersiafat komoditi oleh kaum kapitalis dijadikan layaknya 
barang komoditi yang akan mendatangkan banyak keuntungan (Kholida dan Rodiah 2022). 

 
Sosial Budaya: Agama dan Perlawanan Terhadap Kekuasaan Budaya Patrikari 

Ketidakseteraan gender dari hasil dominasi budaya patriarki di Indonesia masih sulit 
diselesaikan sebab ulama perempuan belum hadir ikut menyelesaikan. Pada dasarnya, 
pembentukan hukum di Indonesia tidak dapat dilepaskan dari konstruksi patriarki yang 
dibangun oleh hegemoni intelektual Ulama laki-laki dan adanya ketimpangan sosial antara laki-
laki dan perempuan dalam dominasi interpretasi sosial yang berakibat pada dominasi 
maskulinitas di sektor publik. Beberapa hal yang menjadi faktor sulitnya menyelesaikan 
dominasi kekuasaan patriarki adalah 1) Ahistorisisme intelektual perempuan dikonstruksi secara 
sosial melalui verbalisasi, visualisasi, dan adaptasi dalam tradisi keilmuan sosial budaya; 2) 
keterbelakangan budaya yang dialami oleh perempuan ketika laki-laki melangkah maju dalam 
intelektualitas sosial budaya mereka di sektor publik seperti hukum, pendidikan, politik dan 
ekonomi (Chabibi & Fanani, 2022). 

Mini series Harmoni Cinta melalui tokoh Husna merepresentasikan perlawanan terhadap 
dominasi budaya patriarki yang mengakar dalam sosial budaya masyarakat Indonesia. 
Modernitas dan peluang pendidikan tinggi menjadikan perempuan Indonesia menjadi seperti 
Husna. Mereka tidak ingin dianggap sebagai perawan tua jika terlambat menikah. Sindiran 
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perawan tua bagi perempuan yang terlambat menikah sebenarnya merupakan bentuk 
diskriminasi gender yang merugikan perempuan. Seperti tokoh Husna dalam Mini series 
Harmoni Cinta, Muslimah meskipun menghadapi tantangan dan hambatan yang signifikan, 
sering menemukan cara untuk mengartikulasikan identitas agama mereka dan berpartisipasi 
secara aktif dalam komunitas agama mereka. Beberapa perempuan menggunakan ruang 
keagamaan sebagai platform untuk mempromosikan kesetaraan gender dan keadilan sosial. 
Selain itu, perbedaan yang signifikan dalam cara perempuan menafsirkan ajaran agama dan 
bagaimana mereka menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari (Fauziyah & Farisi, 2024). 

Bentuk anti diskriminasi terhadap perempuan adalah anjuran berhijab (penggunaan 
kerudung). Kehadiran hijab dimaksudkan untuk menjaga kehormatan perempuan namun 
memunculkan persoalan lain yakni hak atas kebebasan. Namun tujuan berhijab bagi Muslimah 
hampir selalu bermasalah karena posisinya dalam dua keadaan: diuntungkan atau dirugikan. 
Jilbab seringkali dipahami sebagai upaya menekan kehidupan perempuan. Peran hijab di era 
globalisasi saat ini masih tergolong kecil; ketidakberdayaan perempuan di dunia industri 
dipengaruhi oleh konstruksi sosial yang cenderung merepresentasikan perempuan yang hanya 
cocok di sektor domestik. Pengaruh media massa terhadap citra perempuan berhijab juga 
menutupi suara kelompok sehingga persepsi masyarakat secara umum menilai kondisi tersebut 
wajar (Chaniago et al., 2022). Kondisi sosial budaya dan kegamaan masyarakat yang patriarkis 
inilah yang menjadi latar belakang penayangan Mini series Harmoni Cinta. 
 
Analisis Tekstual terhadap BTS The Series karya Hijab Alila 
Ideologi Marxis 
Tabel 4. Ketidakberesan Sosial: Korean Pop Merusak Moral Muslimah 

 
 
 
 
 
 
 
 

Episode 1: scene menit ke 0.10 – 1.26 

Olin, Vania, dan Laudy masih menggunakan seragam 
sepulang sekolah menonton konser BTS (Korean Pop) 
melalui layar televisi. Mereka bernyanyi dengan Bahasa 
Korea mengikuti konser BTS yang sedang mereka 
tonton. Olin dkk sangat menikmati tontonan di layar 
televisi. Hal ini menggambarkan bahwa mereka adalah 
remaja SMA berhijab yang menjadi penggemar Korean 
Pop. 

Sumber: Analisis Data Peneliti 2024 
 

Tabel 4 menunjukkan scene menit ke 0.10 – 1.26 (episode 1) terlihat Olin, Vania, dan 
Laudy masih menggunakan seragam sekolah dan menonton konser BTS (Korean Pop) melalui 
layar televisi. Mereka bernyanyi dengan Bahasa Korea mengikuti konser BTS yang sedang 
mereka tonton. Melalui scene ini, Muslimah remaja yaitu Olin, Vania, dan Laudy digambarkan 
sebagai korban dari kekuasaan sosial budaya Korea. Scene ini memberikan gambaran bahwa 
Korean Pop telah memunculkan ketidakberesan sosial yaitu rusaknya moral remaja Muslimah 
yang berubah dari islami menjadi liberal gaya hidupnya. Sangat jelas bahwa melalui Scene ini, 
film membuat wacana penolakan terhadap budaya pop Korea karena akan memberikan dampak 
negatif terhadap perilaku keagamaan remaja Muslimah. Melalui visual seragam putih abu-abu 
dan jilbab putih mereka digambarkan memiliki kebingungan identitas antara memilih menjadi 
islamis atau terjebak pada kekuasaan budaya pop Korea. Identitas mereka merupakan 
ketidakberesan sosial yang terjebak menjadi pengikut fanatik Korean Pop (Wazib 2020) 
Ketidakberesan sosial Muslimah remaja yang menjadi penggemar fanatik budaya Korea dapat 
dilihat pada modal simbolik berbagai bahasa Korea yang digunakan sebagai identitas yaitu 
“Wae? Kenapa?” dan “Gwenchana. Kita tuh masih muda Lin.” 
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Hambatan untuk menangani ketidakberesan sosial atas kekuasaan budaya pop adalah 
karena generasi muda Muslimah tidak mempraktikkan Islam secara kaffah. Saat ini, teknologi 
begitu mudah menyebarkan berbagai budaya luar yang dianggap tidak sesuai dengan nilai-nilai 
Islam. Muslimah lebih banyak menyukai berbagai praktik budaya populer yang dianggap tidak 
sesuai dengan ajaran Islam. Hambatan untuk menyelesaikan dominasi budaya Korea ini juga 
karena pemerintah dianggap sebagai bentuk negara sekuler demokrasi. Negara dengan sistem 
demokrasi bukan dari Islam sehingga dianggap tidak mampu melindungi rakyatnya dari 
masuknya budaya lain yang sekuler. Budaya populer yang masuk ke Indonesia juga semakin 
massif dengan berbagai aktivitas menyasar generasi muda yang membawa sistem kapitalisme. 
Pada akhirnya ketidakberesan sosial munculnya budaya Korea yang merusak moral generasi 
muda tidak dapat ditangani karena dijadikan sebagai sarana menikmati kesenangan dan waktu 
luang.  

Tatanan sosial dengan mempraktikkan Islam secara kaffah tidak membutuhkan 
ketidaberesan sosial munculnya budaya Korea. Muslimah yang sedang mencari jati dirinya yang 
dinarasikan oleh tokoh Olin membutuhkan syariah Islam sebagai identitas. Tatanan sosial yang 
dianggap ideal bagi Muslimah adalah berdasarkan syariat Islam yaitu misalnya dengan kegiatan 
halaqoh atau mentoring keislaman. Adegan saat Olin ingin pulang dan pamit untuk mengikuti 
kegiatan halaqah menggambarkan bahwa Olin merupakan hijaber yang memiliki relasi dengan 
kelompok HTI. Jika dilacak, aktivitas halaqah atau kajian pekanan ini merupakan model 
pembinaan rohis yang dipopulerkan oleh gerakan dakwah Tarbiyah dan gerakan dakwah Hizbut 
Tahir Indonesia (HTI) (Fuad, 2019). Aktivitas halaqah ini diwacanakan sebagai aktiivas 
menemukan Islam secara kaffah bagi Muslimah modern untuk melawan kekuasaan budaya 
Korea.  

Cara melawan kekuasaan budaya global adalah dengan menegakkan Islam secara kaffah 
dengan mengikuti kajian pekanan atau halaqah. Perlawanan terhadap kekuasaan budaya Korea 
dapat dilihat saat Olin meninggalkan Vania dan Laudy untuk kemudian mengikuti halaqah. 
Terdapat tiga relasi antara Vany dan Olin dengan kondisi sosial di luar mereka. Relasi yang 
pertama adalah keterkaitan antara hijaber dengan aktivitas kajian pekanan atau halaqah yang 
dipopulerkan secara hening oleh kelompok HTI. Relasi bahwa kelompok hijaber memiliki 
keterkaitan dengan HTI yaitu dari kalimat “Gue ada halaqoh hari ini. Lupa.” Relasi lapisan kedua 
adalah hubungan mereka dengan teknologi media yang saat ini masuk era internet of things. 
Melalui internet dan berbagai platformnya kelompok hijaber bisa terhubung dengan budaya K-
Pop. Kehadiran teknologi internet ini memberikan pilihan bagi Muslimah hijaber untuk bisa 
terhubung dengan budaya K-Pop atau dengan gerakan dakwah HTI. Teknologi internet pada 
akhirnya menjadi ruang perebutan ideologi, antara yang tetap memiliki menjadi penggemar K-
Pop atau memilih menjadi kader bagi kelompok HTI melalui kajian pekanan. 

  
Pluralisme Kritis 
Tabel 5. Ketidakberesan Sosial: Korean Pop dan LGBT Merusak Moral Muslimah 

 
 
 
 
 
 
 
 

Episode 2: scene menit ke 2.50-2.60 

“Topiknya tentang ini Bu? (Olin menunjuk pada poster 
dengan tulisan LGBT).” Olin mengganggap LGBT 
merupakan topik yang aneh untuk diteliti dan dijadikan 
tema penulisan artikel tingkat nasional. Olin 
mereprsentasikan sikap sebagian besa masyarakat 
Muslim yang menolak kehadiran LBGT karena dianggap 
sebagai orientasi seksual yang menyimpang dan 
merupakan penyakit jiwa. Olin ingin menolak 
membahas menulis tema karya tulis dengan tema LGBT. 

Sumber: Analisis Data Peneliti 2024 
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Tabel 5 menunjukkan scene menit ke 2.50-2.60 (episode 2) ketidakberesan sosial yang 
direpresentasikan adalah kehadiran kelompok LBGT. Ketidakberesan sosial atas munculnya 
kelompok LGBT direpresentasikan melalui teks dan visual “Topiknya tentang ini Bu? (Olin 
menunjuk pada poster dengan tulisan LGBT).” Olin mengganggap LGBT merupakan topik yang 
aneh untuk diteliti dan dijadikan tema penulisan artikel tingkat nasional. Sikap Olin ini 
sebenarnya menjadi pemahaman sebagian besar masyarakat Muslim di Indonesia yang menolak 
kehadiran LBGT karena perilaku tersebut dianggap sebagai orientasi seksual yang menyimpang 
dan merupakan penyakit jiwa. Penolakan terhadap perilaku LGBT kemudian dipertegas dengan 
tanda visual kedua yaitu saat Olin berada di ruang perpustakaan. Saat mencari informasi tentang 
LGBT menggunakan komputer muncul kalimat yang menyatakan “Itu adalah penyakit yang 
harus disembuhkan dan merupakan penyimpangan terhadap norma agama dan norma alam.” 
Kalimat ini memberitahukan kepada masyarakat bahwa LGBT merupakan perilaku menyimpang 
dari norma agama dan alam yang harus dijauhi oleh umat Islam.  

Hambatan yang muncul dalam menangani ketidakberesan sosial atas perilaku 
menyimpang kelompok LGBT adalah sebaran tontonan di media. Saat ini banyak sekali tontonan 
drama Korea atau drama sejenis yang mudah ditemukan dan ditonton oleh remaja Muslim. 
Drama yang mudah ditemukan dalam platform media sosial ini kemudian dianggap membawa 
pesan-pesan atau kampanye penyebaran kelompok LGBT (Sunaryanto et al., 2023). Dalam 
adegan ini, representasi penyebaran ideologi LGBT digambarkan melalui budaya Korea dalam 
identitas Boy Band BTS yang sedang digemari oleh Olin dan teman-temannya. Kelompok LGBT 
merasa menjadi kelompok yang terdiskriminasi dalam masyarakat heteroseksual sehingga 
mereka mencari cara agar bisa diterima sebagai gender ketiga. Cara yang mereka lakukan 
kemudian membangun narasi sebagai kelompok yang dibungkam melalui tontonan Drama 
Korea (Christa & Azeharie, 2023). Melalui berbagai tontonan yang disebarkan dengan media 
berbasis internet sangat jelas bahwa kelompok LGBT ingin diterima oleh masyarakat Muslim 
khususnya di Indonesia. 

Tatanan sosial masyarakat dengan pemahamaan keagamaan konservatif tidak 
membutuhkan kehadiran LGBT karena perilakunya dianggap menyimpang dari ajaran agama. 
Masyarakat Muslim tradisional maupun konservatif tegas menolak kehadiran kelompok LGBT. 
Representasi penolakan terhadap kelompok LGBT ini diketahui melalui bahasa “Itu adalah 
penyakit yang harus disembuhkan dan merupakan penyimpangan terhadap norma agama dan 
norma alam.” Teks ini menganggap bahwa LGBT merupakan penyakit menyimpang yang harus 
disembuhkan karena tidak sesuai dengan ajaran Islam. LGBT menjadi fenomena global 
dibuktikan dengan masifnya gerakan yang dilakukan, membuktikan bahwa kehadiran LGBT telah 
didukung dan diterima oleh banyak negara. Di sisi lain, LGBT juga mendapatkan banyak 
perlawanan di beberapa negara, salah satunya di Indonesia. Hal ini dikarenakan Indonesia 
merupakan negara dengan mayoritas penduduk beragama Islam, yang mana dalam ajaran Islam 
sendiri sangat menolak gerakan LGBT. Keberadaan LGBT masih sulit diterima oleh masyarakat 
Indonesia karena dianggap sebagai penyimpangan dan bertentangan dengan ajaran Islam.  

Cara mengatasi hambatan munculnya penyakit sosial dan mental yang disebabkan oleh 
kelompok LGBT adalah dengan menyembuhkan perilaku LGBT. Mengembalikan tantanan 
masyarakat kepada ajaran Islam secara kaffah. Representasi agar kelompok LGBT disembuhkan 
sesuai dengan ajaran agama terdapat dalam bahasa “Itu adalah penyakit yang harus 
disembuhkan dan merupakan penyimpangan terhadap norma agama dan norma alam.” 
Identitas Olin sebagai hijaber digunakan untuk mengajak pada masyarakat agar perilaku LGBT 
diobati karena dianggap sebagai penyakit kelainan seksual. Karena dianggap sebagai perilaku 
seksual yang menyimpang dan tidak sesuai dengan ajaran agama, maka pengobatan perilaku ini 
misalnya melalui pendekatan psikoterapi agama (Pasilaputra, 2016). Pendekatan psikologi Islam 
berbasis Al-Qur’an juga bisa digunakan sebagai cara untuk mengobati perilaku LGBT (Nafisah 
2021).  
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Budaya Hidup 
Tabel 6. Ketidakberesan Sosial: Kerusakan Moral karena Perilaku Pacaran 

 
 
 
 
 
 
 
 

Episode 2: scene menit ke 4.32-4.55 

 

Olin sedang mencari bahan untuk lomba penulisan 
artikel nasional dengan tema LGBT. Saat mencari 
informasi melalui internet Yoga masuk dan 
memberikan coklat. Saat Olin sedang sibuk membaca 
tulisan “Taiwan negara pertama yang legalkan 
pernikahan sesama jenis,” Yoga mengajak Olin agar 
mau manjadi pacarnya. Olin menganggap Yoga sebagai 
ketua Rohis seharusnya paham bahwa pacaran perilaku 
dosa besar. 

Sumber: Analisis Data Peneliti 2024 
 

Tabel 6 menunjukkan scene menit ke 4.32-4.55 (Episode 2) terdapat representasi 
ketidakberesan sosial yaitu kerusakan moral generasi muda Muslim karena melakukan pacaran. 
Ketidakberesan sosial dari pacaran ini adalah disebabkan aktivitas ini justru menjadikan 
perempuan sebagai objek seksual. Representasi ketidakberesan sosial digambarkan saat Yoga 
memberikan coklat kepada Olin yang sedang mencari informasi mengenai LGBT. Yoga kemudian 
mengajak Olin agar mau menjadi pacarnya namun Olin menolaknya. Olin digambarkan sebagai 
hijaber muda yang konversatif seperti kelompok HTI yang menyebarkan propaganda larangan 
pacaran. Penolakan Olin terhadap perilaku pacaran yang dianggap menyimpang ditunjukkan 
melalui bahasa “Ga, Lo seharusnya tau perkara beginian deh. Pacaran tuh dosa loh Ga. Apa sih 
ayatnya? Bukannya Lo hafal?” Olin mengingatkan Yoga bahwa pacaran merupakan perbuatan 
dosa yang harus dijauhi. Sebagai ketua Rohis seharusnya Yoga lebih memahami bahwa perilaku 
pacaran sangat dilarang dalam Islam. Penegasan dalam penolakan terhadap perilaku pacaran 
dapat dibaca pada kalimat Wala taqrobu zina berdasarkan Al-Qur’an Surat Al-Israa ayat 32.  

Hambatan untuk menyelesaikan ketidakberesan sosial yaitu fenomena pacaran yang 
merusak moral generasi muda Muslim adalah kehadiran kelompok keislaman yang dianggap 
konservatif. Gerakan Indonesia Tanpa Pacaran yang dipopulerkan oleh kelompok HTI misalnya 
Felix Siauw dianggap sebagai bagian kelompok Islam konvervatif dan radikal (Azman, 2019). 
Gerakan Indonesia Tanpa Pacaran dituduh sebagai gerakan yang memframing ajakan hijrah 
untuk menegakkan syariat Islam di masyarakat Indonesia. Gerakan Indonesia Tanpa Pacaran 
yang mempopulerkan gerakan hijrah dianggap menarasikan wacana dan ideologi yang 
berbahaya bagi generasi muda Muslim karena memiliki kedekatan ideologi dengan Hizbut Tahir 
Indonesia. Aktivisme anti-pacaran ITP dianggap sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari 
tujuan religio-politiknya yang lebih besar untuk menerapkan syariah di Indonesia. Terdapat 
hubungan yang kuat antara Gerakan Indonesian Tanpa Pacaran dan gerakan revivalis Islam yang 
telah dilarang yang menyerukan pembentukan kembali kekhalifahan Islam yaitu Hizbut Tahrir 
Indonesia (HTI) (Ayeshaputri et al., 2022) 

Tatanan sosial masyarakat yang didominasi oleh remaja Muslim tidak memerlukan 
aktivitas pacaran. Agar meninggalkan pacaran maka generasi muda Muslim diajak untuk 
mengikuti aktivis dakwah dengan bingkai semangat hijrah dalam berislam. Generasi muda 
Muslim diberikan doktrin bahwa pacaran merupakan perbuatan mendekati zina yang akan 
membuahkan dosa. Sebagai gantinya, generasi muda Muslim diajak memilih ta’aruf atau diajak 
untuk memilih nikah muda (Lestari 2021). Sejak dipopulerkan pada tahun 2019, Gerakan 
Indonesia Tanpa Pacaran terus menarasikan anti pacaran yang menyebarkan propaganda bahwa 
pacaran merupakan perbuatan buruk, berdosa, dan bertentangan dengan ajaran Islam. Agar 
bisa diterima oleh masyarakat luas khususnya generasi muda Muslim, Gerakan Indonesia Tanpa 
Pacaran membingkai ideologinya sebagai kelompok aktivisme keagamaan melalui jaringan difusi 
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antar anggota gerakan, identitas bersama, saling berbagi distingtif makna, resistensi,dan 
marginalisasi (Azizah, 2024). 

Cara mengatasi hambatan munculnya kerusakan moral karena pacaran adalah dengan 
membangun moral remaja yang sesuai dengan syariat Islam berdasarkan nilai-nilai Al-Qur’an. 
Mengajak remaja Muslim untuk aktif dalam kegiatan rohis di sekolah. Remaja Muslim kemudian 
diajak untuk membangun relasi dengan kelompok HTI, Rohis, dan gerakan anti pacaran yang 
populer di kalangan generasi muda Muslim. Kelompok HTI yang secara ideologi telah 
mempopulerkan Gerakan Indonesia Tanpa Pacaran (GTPI). Tokoh islamis yang mempopulerkan 
gerakan Indonesia Tanpa Pacaran (GTPI) misalnya Felix Siauw dan La Ode Munafar (Fatmawati 
2021) Meskipun HTI telah dibubarkan secara organisasi, ideologi gerakan tetap hidup misalnya 
Felix Siauw sendiri telah menulis buku dengan genre menolak pacaran dengan judul “Udah 
Putusin Aja” sebagai bukti konsistensi memperjuangkan ideologi islamismenya (Aini, 2019). 
Gerakan Indonesia Tanpa Pacaran dimunculkan sebab pacaran direlasikan sebagai praktik 
budaya Barat sekuler yang bisa merusak moral dan aqidah generasi muda Muslim Indonesia. 
GTPI sebagai sebuah perjuangan ideologi juga direlasikan dengan kemunculan berbagai gerakan 
hijrah yang bertujuan untuk melindungi kesucian perempuan (Rosyidah dan Damastuti 2023). 

 
Praktik Produksi terhadap BTS The Series karya Hijab Alila 

BTS The Series Episode pertama kali ditayangkan di kanal YouTube Hijab Alila tanggal 29 
Oktober 2019. Sampai dengan tanggal 06 Oktober 2024, web series ini telah ditonton sebanyak 
943.790 kali dan dikomentari sebanyak 1.695 kali. Episode pertama ini mengisahkan saat Olin, 
Vania, dan Laudy sepulang sekolah dan masih menggunakan seragam sekolah sedang asyik 
menonton BTS Korean Pop di sebuah layar televisi. Ollin membuka WhatsAppnya kemudian tiba-
tiba pamit pulang pada Vania. Ollin teringat jika hari ini dirinya harus mengikuti kajian pekanan 
atau halaqoh yang sudah rutin diikutinya. Vania meminta agar Olin tetap bersamanya untuk 
menonton BTS di rumah, namun Ollin tetap menolak karena tidak mau berbohong kepada 
murobbiyahnya. Merepresentasikan diri sebagai Muslimah urban yang salehah, Ollin dan 
murobbiyahnya tidak ingin dianggap radikal atau konservatif hal ini dibuktikan dengan aktivitas 
kajian pekanan yang dilakukan di sebuah kafe. Mereka melakukan kajian secara inklusif dan 
mengikuti modernitas gaya hidup popular generasi muda urban (YouTube Hijab Alila 2019). 

Pencarian secara online maupun di dalam kanal YouTube Hijab Alila, penelitian tidak 
menemukan secara spesifik para pemain Muslimah dalam BTS The Series. Penulisan organisasi 
produksi di akhir penayangan BTS The Series ini juga disamarkan. Hal ini kemungkinan sangat 
terkait dengan ideologi yang dibangun oleh pendiri Hijab Alila yaitu Ustaz Felix Siauw dan Ummu 
Alila (istri Ustaz Felix Siauw). Dalam rumah produksi yang dikelola di kantor Ustaz Felix Siauw 
juga dipisahkan antara laki-laki dan perempuan (Atta Halilintar, 2024). Pemisahan tim produksi 
ini oleh Ustaz Felix Siauw bertujuan untuk melindungi perempuan. Dalam rumah produksi yang 
dikelola, Ustaz Felix Siauw mengatakan bahwa perempuan adalah raja maka harus dilindungi. 
Untuk melindungi Muslimah, maka kantor Ustaz Felix Siauw memisahkan antara ikhwan dan 
akhwat. Di kantornya yang super estetik, terdapat ruangan yang menjadi tempat favorit Ustaz 
Felix, yakni ruang kecil yang disebut pembatas antara ikhwan (laki-laki) dan akhwat (perempuan) 
(Nuranisa, 2024). 

Ruang kerja di kantor Ustaz Felix Siauw terkesan konservatif sebab memisahkan antara 
ruang kerja laki-laki dan ruang kerja perempuan. Di ruang laki-laki fokus pada produksi konten 
milik Ustaz Felix, sedangkan tim kerja perempuan fokus pada bisnis busana Muslim milik istri 
Ustaz Felix. Tim kreatif perempuan yang bekerja mencakup tim editing video dan foto. Menurut 
pendapat Ustaz Felix Siauw, selama orang menganggap bahwa perempuan tidak diperhatikan 
dalam Islam, justru di ruang kerja ini perempuan dijadikan raja. Sebab menanggap perempuan 
adalah raja, ruang kerja produksi konten Ustaz Felix Siauw memberikan fasilitas nyaman dan 
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aman untuk pekerja laki-laki dan perempuan serta menggunakan ruang terpisah (Oktaviani, 
2024). 

Pemisahan antara ikhwan dan akhwat dalam ruang produksi konten oleh Ustaz Felix 
Siauw ini merupakan bukti bahwa pendakwah ini memegang teguh prinsip syariat Islamnya. 
Pendakwah HTI ini selalu konsisten bahwa syariat Islam adalah satu sistem yang harus dijalankan 
secara kaffah. Perempuan bagi Ustaz Felix Siauw harus dilindungi dari masuknya moral Barat 
yang sekuler. Prinsip ini tentu bertolak belakang dengan sistem kapitalisme yang dianggap 
memanfaatkan perempuan untuk mendapatkan keuntungan ekonomi melalui tayangan media. 
HTI dan Ustaz Felix Siauw memiliki keyakinan ideologi bahwa kapitalisme merupakan sistem 
sekuler yang memunculkan penindasan, ketidaksetaraan, dan ketidakdilan terhadap masyarakat 
Muslim khususnya perempuan. Dalam menyelesaikan masalah sosial yang disebabkan oleh 
kapitalisme ini, sistem yang diusulkan adalah sistem ekonomi politik yang berbasis syariat Islam 
(Aswar dan Faiz 2024) 

Ruang produksi media dan penyiaran yang memisahkan antara ikhwan dan akhwat di 
kantor Ustaz Felix Saiuw ini merupakan bentuk kepanikan moral. Ustaz Felix Siauw menjelaskan 
bahwa banyak pihak yang menganggap bahwa Islam merupakan agama yang mendiskriminasi 
perempuan. Meskipun dianggap konservatif karena memisahkan antara ikhwan dan akhwat, 
namun seni berdakwah yang dilakukan oleh Ustaz Felix Siauw berhasil menarik generasi muda 
Muslim. Menggunakan jaringan media baru, Ustaz Felix Siauw, seorang pendakwah Muslim 
Tionghoa yang populer meskipun kontroversial, terkenal karena afiliasinya dengan gerakan 
Islam transnasional, Hizbut Tahrir Indonesia (HTI), serta penggunaan media sosial dan estetika 
visualnya yang luas. Meskipun dianggap konservatif dan radikal, Ustaz Felix Siauw secara kreatif 
menggunakan media sosial dan gambar visual untuk menyebarkan ideologi HTI di kalangan 
pemuda Muslim Indonesia. Pendekatan dakwahnya menghibur namun konservatif, kasual 
namun dogmatis, dan personal meski politis. Khotbahnya berupaya untuk mendamaikan 
kontradiksi ini, yang merupakan strategi untuk menormalkan radikalisme agama dan menarik 
khalayak yang lebih luas (Hew 2018). 
 
Praktik Konsumsi Terhadap BTS The Series karya Hijab Alila 
Ideologi Marxis 

Konsumsi teks atau komentar terhadap BTS The Series Episode 1 yang merepresentasikan 
ketidakberesan sosial mereka setelah menonton BTS The Series. Korean Pop atas nama hijrah 
justru digunakan sebagai dalih agar Muslimah mau mengaji dan sebagainya. Terdapat komentar 
yang menganggap bahwa menonton Korean Pop merupakan perilaku jaman jahiliyah. Komentar 
dari @bismilahberkah6188 menjelaskan bahwa menjadi K-popers adalah perilaku jahiliyah yang 
harus ditinggalkan karena tidak sesuai dengan ajaran Islam. Tonton berbagai genre drama Korea, 
reality show, menonton film Korea, dan mendengarkan lagu Korea adalah bagian dari tradisi 
jahiliyah tidak sesuai dengan syariat Islam. Komentar ini sebenarnya menjadi representasi dari 
tokoh Olin yang memang digunakan oleh Hijab Alila untuk melawan kekuasaan ideologi budaya 
Korea. Generasi muda Muslimah diajak oleh Hijab Alia melalui representasi tokoh Olin untuk 
mengamalkan syariat Islam secara konservatif dengan menolak berbagai budaya Korea yang bisa 
merusak moral.  

Hambatan-hambatan dalam menangani ketidakberesan sosial atas munculnya Korean 
Pop adalah karena Korean Pop diterima oleh generasi muda Muslim sebagai media berdakwah. 
Penelitian Richtig menyimpulkan bahwa masuknya Korean Pop menjadikan generasi muda 
Muslim berada pada situasi kebingungan identitas. Sebagai generasi muda Muslim mereka ingin 
tetap saleh atau bertakwa pada Allah SWT namun juga ingin tetap menikmati kesenangan dan 
meluangkan waktu untuk menikmati berbagai budaya Korean Pop. Mereka ingin tetap menjadi 
konsumen aktif Korean dengan tetap menjadi generasi muda yang menjalankan ajaran Islam 
secara kaffah. Mereka kemudian memilih menegosiasikan Korean Pop dengan 
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mengintegrasikannya dengan aktivitas dakwah populer. Mereka menerima Korean Pop sebagai 
media untuk mendakwahkan nilai-nilai Islam dan aktif sebagai konsumen budaya Korea. 

Tatanan sosial masyarakat dengan syariah Islam yang menggunakan konstruksi identitas 
Muslimah modern tidak membutuhkan kehadiran Korean Pop yang merusak moral dan tidak 
sesuai dengan ajaran Islam. Setelah menonton BTS The Series, @nurulleaivo5671 merasa 
tersendiri dengan pesan-pesan anti Korean Pop yang direpresentasikan oleh tokoh-tokohnya. 
Menjadi penggemar membuat Nurul sering kali bertengkar dengan kakaknya hampir mirip 
dengan cerita dalam BTS The Series yang dikisahkan oleh Olin dan Teh Arin. Nurul menyadari 
bahwa tokoh Olin yang menjadi penggemar Korean Pop merupakan gambaran dirinya di dunia 
nyata yang juga menggemari Korean pop secara berlebihan. Maka hijrah bagi seorang Muslimah 
berhijab adalah dengan tidak memerlukan kehadiran Korean Pop, sebab jika menjadi 
penggemar Korean Pop maka bisa memunculkan konflik dalam keluarga dan masyarakat.  

Komentar dari @revacowzenls7961 sebagai konsumen teks, juga sejalan dengan berbagai 
uraian di atas bahwa Korean Pop bisa digunakan sebagai media mengislamkan diri. Menjadi 
penggemar Korean Pop ternyata bisa mendatangkan manfaat yang positif. Melalui Korean Pop, 
Muslimah bisa berjualan untuk mendapatkan keuntungan ekonomi dan hasilnya dapat 
digunakan untuk menabung. Melalui Korean Pop, Muslimah juga bisa mendapatkan jaringan 
pertemanan yang lebih luas. Selain itu, menjadi penggembar Korean Pop menjadi Muslimah 
yang tadinya malas bisa lebih bersemangat dalam menjalani kehidupan. Korean Pop tidak bisa 
dikonfrontasikan dengan aktivitas ibadah shalat maupun aktivitas keislaman lainnya. Menjadi 
penggemar Korean Pop, Muslimah masih bisa mengaji dan tidak meninggalkan ibadah yang 
utama yaitu shalat. Konsumen budaya Korea bisa mendapatkan penambahan wawasan budaya 
dari negara lain khususnya dari negara Korea Selatan yang menghasilkan budaya Korea. Berikut 
adalah konsumsi teks yang dituliskan oleh @revacowzenls7961. 

 
Pluralisme Kritis 

Konsumsi teks melalui beberapa komentar menggambarkan ketidakberesan sosial yang 
muncul adalah perkembangan perilaku LGBT yang dianggap merusak moral remaja Muslimah. 
Budaya pop melalui industri Korean Pop dianggap berbahaya karena perilakunya digolongkan 
sebagai perbuatan zina dan dosa besar. Perilaku LGBT yang disebarkan melalui Korean Pop 
merupakan paham yang sangat membahayakan terhadap moral generasi muda Muslim. 
Komentar dari @Edye-sjk mendukung terhadap Hijab Alila untuk terus berkarya menghasilkan 
web series dengan tema-tema keislaman. Komentar ini juga menganggap bahwa LGBT 
merupakan perbuatan mendekati zina dan sangat buruk perilakunya. Menggunakan dalil Al-
Qur’an, konsumsi teks secara konservatif melakukan penolakan terhadap perilaku LGBT. Setelah 
menonton BTS the series, generasi muda Muslim diajak berhijrah meninggalkan perbuatan keji, 
munkar, dan fasik yaitu perilaku LBGT.  

Hambatan-hambatan untuk menangani ketidakberesan sosial atas munculnya Korean Pop 
dan paham LBGT adalah sebab perilaku ini secara halus dimasukkan melalui kesenangan. 
Generasi muda sulit menghindari dari sebaran perilaku LGBT sebab dikonstruksi dalam bentuk 
kesenangan melalui budaya Korean Pop. Perilaku LGBT sebagai ketidakberesan sosial diterima 
oleh generasi muda Muslim karena disebarkan melalui drama, musik, dan film Korea. Berbagai 
kesenangan ini kemudian masuk dalam pemikiran generasi muda Muslim. Kondisi inilah yang 
menjadi penyebab munculnya hambatan-hambatan dalam menyelesaikan permasalahan LGBT. 
Konsumsi teks dari @secretchange335 merepresentasikan bahwa ketidakberesan sosial atas 
perilaku LGBT disebarkan melalui film dan musik dari Korea.  

Tatanan sosial dengan identitas generasi muda Muslim bertakwa tidak membutuhkan 
kehadiran kelompok LGBT karena dianggap paham yang menyimpang. Tatanan sosial yang 
dibutuhkan adalah sistem syariah Islam yang secara konservatif bisa melindungi Muslimah 
Modern dari kerusakan moral yang disebabkan oleh Korean Pop dan paham LGBT. Generasi 
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muda Muslim khusus hijabernya membutuhkan kelompok pengajian (misalnya halaqah) HTI 
untuk mengembalikan tatatan sosial berdasarkan syariat Islam atau khilafah islamiyah. Tatanan 
sosial yang hendak dikuasai oleh kelompok LGBT harus dilawan dengan tatanan sosial yang 
berdasarkan Al-Qur’an. Gagasan perlawananan terhadap kelompok LGBT ini menggunakan dalil 
dari Al-Qur’an Surat Al-Isra ayat 32. Menurut pandangan dari Sumiyati (2024) seorang mahasiswi 
berjilbab dari Ciamis, Muslimah harus menjauhi orang-orang yang memiliki perilaku LGBT. 
Masyarakat yang ideal adalah mereka yang mengembangkan diri menjadi lebih baik dan 
menjauhi perilaku LGBT. 

Tatanan sosial di masyarakat Indonesia tidak membutuhkan kehadiran kelompok LGBT 
sebab perilaku ini dianggap menyimpang dari ajaran Islam. Perilaku LGBT dianggap sebagai 
perbuatan zina yang keji dan satu jalan yang buruk. Konsumsi teks yang mengganggap LGBT 
merupakan perilaku zina, keji, dan buruk merupakan komentar dari @sakinah-kf3t5. Komentar 
ini menggunakan dalil dari Al-Qur’an Surat Al-Isra ayat 32. Berdasarkan ayat ini tatanan sosial 
masyarakat Indonesia yang dibutuhkan adalah berdasarkan A-Qur’an dengan ideologi khilafah 
islamiyah. Sistem ideologi khilafah islamiyah atau syariah Islam harus ditegakkan karena sistem 
inilah yang dianggap bisa menyelesaikan permasalahan LGBT. Indonesia merupakan negara yang 
saat ini darurat atas kemunculan LGBT maka solusi yang harus diambil adalah menegakkan 
khilafah islamiyah atau syariah Islam. 

Cara-cara yang mungkin untuk mengatasi hambatan dalam menangani ketidakberesan 
sosial atas munculnya perilaku LGBT adalah menjalankan Islam secara kaffah berdasarkan pada 
sistem khilafah islamiyah. Mengerjakan perintah Allah dan menjauhi larangan-Nya agar menjadi 
orang yang bertakwa. Generasi muda Muslimah harus dijauhkan dari perilaku maksiat yaitu 
perilaku LGBT yang merusak moral. Tidak hanya itu, akar masalah fundamental atas kerusakan 
moral generasi muda Muslimah karena LGBT disebabkan tidak ditegakkannya syariat Islam. 
Maka hambatan penyelesaian masalah sosial dari LGBT adalah dengan mengajak masyarakat 
taat dengan menegakkan syariat Islam. Keinginan taat dan menegakkan syariat Islam ini 
merupakan konsumsi teks dari @lulukhindun2887. Menurut komentar Luluk, pesan keislaman 
dakwah yang melawan terhadap maksiat dari perilaku LGBT sangat penting dilakukan karena 
memberikan manfaat buat umat Islam.  

 
Budaya Hidup 

Ketidakberesan sosial yang muncul adalah propaganda kesenangan dari Korean Pop yang 
membentuk identitas Muslimah menjadi tidak bermoral Islam. Generasi muda Muslimah lebih 
banyak membuang waktu luang dengan bersenang-senang melalui tontonan drama Korea. 
Kesenangan yang membuang waktu dari Korean Pop juga dipropagandakan melalui penjualan 
album, merchandise, dan tontonan konser melalui YouTube. Budaya waktu luang dan 
kesenangan sebagai ketidakberesan sosial ini pada akhirnya membentuk idenitas Muslimah 
yang sekuler. Mereka sebagai penggemar Korean Pop menjadi seseorang yang menjauhkan diri 
dari Allah SWT. Konsumsi teks yang mengganggap Korean Pop menghasilkan waktu luang dan 
kesenangan yang tidak sesuai dengan ajaran Islam merupakan komentar dari 
@tasyarahmadini5479. 

Hambatan untuk menangani ketidakberesan sosial adalah penyebaran budaya Korea yang 
massif melalui berbagai tonton drama dan musik. Melalui berbagai tontonan drama Korea 
banyak Muslimah yang lebih banyak menghabiskan waktu luang. Drama Korea yang dibuat 
dengan berbagai cerita yang dekat dengan perasaan generasi muda sehingga nilai budaya Korea 
tersebut mudah diterima. Muslimah membangun identitasnya dengan berbagai kesenangan 
yang seluruhnya dikuasai oleh Korean Pop. Hambatan untuk menangani ketidakberesan sosial 
dari Korean Pop adalah Muslimah menjadi kecanduan dengan tontonan nilai budaya tersebut. 
Konsumsi teks yang menjelaskan hambatan menangani ketidakberesan sosial dari kesenangan 
dan identitas yang dibentuk oleh Korean Pop merupakan komentar dari @linaisnawati6. 
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Tatanan sosial dengan identitas generasi muda Muslim yang salih tidak membutuhkan 
kesenangan dan waktu luang yang diberikan oleh Korean Pop. Masyarakat dengan tatanan sosial 
yang ideal adalah yang mendasarkan sistem pada syariah Islam dengan tujuan mencari surga. 
Generasi muda Muslim dengan tatanan sosial untuk melawan kekuasaan budaya Korea adalah 
dengan mengajak generasi muda Muslim mengembalikan moral berdasarkan Al-Qur’an. 
Tatanan sosial yang ideal adalah secara konservatif menolak seluruh aspek idenitas dan 
kesenangan dari budaya Korea yang menyebabkan generasi Muda menjauhi ajaran Islam. 
Konsumsi teks yang menolak kekuasaan kesenangan dan identitas yang dibentuk oleh Korean 
Pop dengan membangun visi hidup mencari surga merupakan komentar dari @elafadzilah2692. 

Cara-cara untuk mengatasi hambatan dalam menangani ketidakberesan sosial atas 
kekuasaan waktu luang dan identitas yang dikonstruksi oleh Korean Pop adalah dengan 
melakukan dakwah yang kekinian dan dekat dengan generasi muda. Dakwah untuk melawan 
kekuasaan dari ideologi Korean Pop yang dilakukan meskipun konservatif adalah dengan 
dakwah menggunakan berbagai web series religi Islam. Generasi muda Muslim yang menonton 
web seris dari Hijab Alila jadi memahami pentingnya memanfaatkan waktu berdasarkan Al-
Qur’an untuk membentuk identitas manusia. Dakwah untuk melawan kekuasaan budaya Korea 
melalui film pendek merupakan cara yang tidak membosankan bagi generasi muda Muslimah. 
Dakwah menggunakan film pendek ini menjadi generasi muda Muslimah ini merupakan 
komentar dari @selviioktavia. 

 
Praktik Sosio Kultural Terhadap BTS The Series Karya Hijab Alila 
Situasional: Hijrah Konservatif Melawan Kekuasaan Budaya Korea 

Jika dilihat dalam pendekatan idoelogi Marxis, gerakan hijrah populer generasi muda 
Muslim tidak dapat dilepaskan dari kepentingan budaya kapitalis. Ciri dari budaya kapitalis ini 
adalah identitas yang melekat dikonstruksi oleh kehadiran fisik dan keunggulan bintang atau 
selebritas (Branston dan Stafford 2003). Konstruksi budaya kapitalis ini sangat jelas masuk pada 
gerakan hijrah populer generasi muda Muslim sebab gerakan hijrah yang saat ini populer justru 
didorong oleh kekuasaan para selebritas. Para selebritas ramai-ramai ikut berhijrah bukan untuk 
kepentingan agama ataupun masyarakat tapi untuk kepentingan diri mereka sendiri yaitu 
mendapatkan kepentingan ekonomi sebanyak-banyaknya. Budaya kapitalis selebritas yang 
menumpang gerakan hijrah ini merupakan bentuk dari kapitalisme agama. Para selebritas 
menumpang citra dari popularitas gerakan hijrah agar mereka bisa tetap menjadi bintang, 
religious, dan mendapatkan keuntungan ekonomi sebanyak-banyaknya (Hidayat, Arifin, dan 
Falah 2024)  

Menjadi selebritas, mereka bisa memanfaatkan kecantikan tubuh mereka agar bisa dijual 
di ruang publik. Hal inilah yang barangkali disinggung oleh Branston dan Stafford (2003) bahwa 
budaya kapitalis diciptakan oleh para selebritas menggunakan kecantikan mereka. Para 
selebritas hijrah kemudian memediasi kesalehan agar bisa tampil religius menggunakan 
berbagai media sosial. Mediasi ketakwaan ini bertujuan untuk mendapatkan kepentingan 
ekonomi meskipun harus terjebak pada kepentingan budaya kapitalis. Pola pikir selebritas hijrah 
ini tidak lagi bermuara pada kepentingan agama ataupun psikologis tetapi untuk membangun 
kepentingan ekonomi islami berbasis kapitalisme (Sulistiyawan, 2021). Kemunculan film-film 
pendek islami atau webseris ini juga sebenarnya melahirkan seleberitas baru di kelas menengah 
Muslim. 

Hijab Alila merupakan brand hijab berideologi islamisme yang secara konservatif 
menggunakan perempuan untuk melawan kekuasaan kapitalisme dan dominasi budaya Korea. 
Hijab Alila melalui tokoh Olin dalam BTS The Series menolak gejala kehadiran K-pop terhadap 
anak muda Muslim. Selain itu Hijab Alila memanfaatkan identitas anak muda Muslim dalam 
melakukan strategi islamisme populer. Hijab Alila ini secara ideologis mengonstruksi berbagai 
norma agama secara kreatif dengan memanfaatkan budaya K-Pop. Mereka mengadaptasi 
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bentuk-bentuk islamisme populer dengan membingkai K-Pop sebagai objek kritik sebagai 
bentuk fanatisme, serta menyusun narasi  yang menghubungkan K-Pop dengan propaganda 
kebangkitan LGBT. Hijab Alila juga memanfaatkan bahasa Korea sebagai strategi dakwah untuk 
menarik minat generasi muda Muslim yang menggemari budaya Korea. Strategi ini 
mencerminkan upaya untuk merespons budaya populer global melalui lensa religius yang 
kontekstual.  

 
Institusionalisasi: Relasi Konservatisme Melalui Keislaman HTI  

Relasi yang pertama adalah keterkaitan antara hijaber dengan aktivitas kajian pekanan 
atau halaqah yang dipopulerkan oleh kelompok HTI. Relasi bahwa kelompok hijaber memiliki 
keterkaitan dengan HTI. Relasi lapisan kedua adalah hubungan mereka dengan teknologi media 
yang saat ini masuk era internet of things. Melalui internet dan berbagai platformnya kelompok 
hijaber bisa terhubung dengan budaya K-Pop. Kehadiran teknologi internet ini memberikan 
pilihan bagi Muslimah hijaber untuk bisa terhubung dengan budaya K-Pop atau dengan gerakkan 
dakwah HTI. Teknologi internet pada akhirnya menjadi ruang perebutan ideologi, antara yang 
tetap memiliki menjadi penggemar K-Pop atau memilih menjadi kader bagi kelompok HTI 
melalui kajian pekanan. Relasi yang dominan, disadari atau tidak disadari, melalui K-Pop mereka 
harus memilih sebagai kelompok yang dimanfaatkan oleh kepentingan kapitalisme global.   

Dengan kehadiran teknologi media tetap bisa menjadi shalehah meskipun dapat 
dikatakan hanya menggunakan simbol-simbol keislaman misalnya jilbab. Dengan demikian 
idenitas hijaber tidak tunggal sebab mereka ingin tetap shaleha namun tidak meninggalkan gaya 
hidup konsumtif terhadap budaya populer sekaligus menjadi tetap aktif mengikuti kajian 
pekanan. Identitas ini sebenarnya ingin menolak stigma konservatif dan radikal yang selama ini 
ditujukan terhadap kelompok hijaber khususnya mereka yang aktif mengikuti kajian pekanan 
dalam kelompok HTI. Bagi mereka, berislam tidak harus kaku atau radikal, sebagai Muslimah 
modern mereka bisa menikmati kesenangan (leisure) melalui budaya populer tetapi tetap. 
Ideologi yang diperjuangkan melalui hijaber kelompok HTI adalah hybrid melalui identitas 
modern dan shaleha untuk menolak stigma radikal yang selama ini ditujukan kepada kelompok 
HTI. 

Hijaber yang digambarkan dalam sosok Ollin memiliki hubungan dengan kelompok HTI. 
Olin harus tunduk pada ideologi kelompok yang lebih tinggi yaitu HTI. Relasi kekuasaan HTI 
terhadap Olin ini dapat dibaca ketika Ollin rela mengikuti kajian pekanan sepulang sekolah. 
Tanpa mengganti seragam sekolahnya, Olin rela mengikuti kajian pekanan yang dilakukan di café 
Alila. Relasi selanjutnya adalah Olin harus tetap terhubung dengan dunia global yang modern. 
Relasi Olin tidak hanya dengan kelompok HTI tetapi juga dengan kekuasaan budaya populer. 
Relasi kekuasaan budaya populer ini menggesar metode halaqah atau mentoring keislaman 
yang biasanya dilakukan di masjid kemudian dilakukan di café yang terlihat oleh publik. Olin, dua 
teman halaqoh, dan kakak mentoringnya yaitu Alilla merupakan bentuk relasi hijeber yang 
menyatukan antara islamisme dengan budaya populer.  

 
Sosial Budaya: Konservatif Melawan Kehadiran Kelompok LGBT 

Saat Olin diminta mengikuti lomba penulisan artikel tingkat nasional dengan tema LGBT, 
Olin sempat menolak permintaan wakil kepala sekolah karena tema penelitian tentang LGBT. 
Tetapi wakil kepala sekolah berhasil meyakinan Olin bahwa LGBT merupakan tema yang sedang 
menjadi isu nasional. Makna visual dalam adegan ini merupakan kontruksi penolakan kelompok 
HTI melalui tokoh Olin terhadap perilaku LGBT. Penolakan terhadap perilaku LGBT melalui tokoh 
Olin ditunjukkan dengan Tanda Verbal dari Olin yang menunjuk ke poster dengan gambar LGBT 
dan kalimat “Topiknya tentang ini Bu?“ Penolakan terhadap perilaku LGBT ini kemudian 
dipertegas dengan tanda visual kedua yaitu saat Olin berada di ruang perpustakaan. Saat 
mencari informasi tentang LGBT menggunakan PC muncul kalimat yang menyatakan “Itu adalah 
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penyakit yang harus disembuhkan dan merupakan penyimpangan terhadap norma agama dan 
norma alam.” Kalimat ini memberitahukan kepada masyarakat bahwa LGBT merupakan perilaku 
menyimpang dari norma agama dan alam yang harus dijauhi oleh umat Islam.  

Olin digambarkan sebagai Muslimah yang pandai menulis, sehingga Olin diminta 
mengikuti lomba menulis artikel tingkat nasional. Sosok Olin merupakan gambaran citra 
Muslimah yang seharusnya kritis dalam menjelaskan permasalahan sosial di masyarakat. Tokoh 
Olin juga merepresentasikan kehadiran kelompok keislaman HTI yang tegas menolak perilaku 
LGBT. HTI adalah kelompok keislaman yang konservatif menolak setiap kegiatan yang dianggap 
merupakan propaganda gay dan lesbian misalnya kegiatan konferensi internasional gay dan 
lesbian. Penolakan terhadap gay dan lesbian ini muncul sebab HTI beranggapan bahwa gay dan 
lesbian merupakan bentuk liberalisme di masyarakat Indonesia (Nasional Kompas, 2010). 
Penolakan terhadap keberadaan LGBT ini menggambarkan bahwa sebenarnya HTI merupakan 
kelompok yang anti dengan semangat pluralisme. HTI beranggapan bahwa seluruh perilaku 
kehidupan umat manusia harus dikembalikan ke hukum Allah SWT melalui Al-Qur’an dan 
Sunnah Nabi.  

Sosok Olin dikonstruksi memiliki identitas yang moderat namun juga konservatif. Identitas 
modern ini ditunjukkan melalui identitas Olin yang shalihah namun menggemari budaya Korean 
Pop. Identitas ini sebenarnya merupakan gambaran kondisi Muslimah yang mengikuti kajian-
kajian keislaman yang berkaitan dengan kelompok HTI. Secara identitas, Muslimah pengikut 
kajian ini adalah kelompok hijaber yang mengikuti kebaruan budaya populer yang hadir di 
tengah-tengah mereka. Kelompok hijaber ini biasanya aktif mengikuti kajian keislaman yang 
dikonstruksi dengan tema-tema keislaman populer. Istilah inilah yang kemudian disebut 
generasi muda Muslim melawan dominasi budaya populer sekuler menggunakan budaya 
populer yang diislamisasi atau islamisme populer (Romario, 2022) Identitas hijaber yang 
digambarkan dalam tokoh Olin merupakan benturan identitas atau representasi simbolik antara 
memilih mengikuti ideologi HTI yang dianggap konservatif atau mengikuti arus budaya populer 
yang dianggap sekuler. 
 

Simpulan 

Ideologi di balik teks, praktik produksi, praktik konsumsi, dan praktik sosio kultural mini 
series Harmoni Cinta karya FMM Studios adalah merepresentasikan perempuan berhijab yang 
melawan kekuasaan budaya patriarki. Berdasarkan ideologi marxis, hijabers harus rela tunduk 
terhadap ideologi dan kekuasaan ekonomi Bank Syariah Indonesia (BSI). Melalui representasi, 
identitas, dan relasi hijaber, FMM Studios dimanfaatkan untuk memperluas distribusi kekuasaan 
ekonomi BSI. Dalam perspektif pluralisme kritis, hijaber harus membangun identitasnya yang 
cantik, pintar, dan modern tetapi harus tunduk pada kekuasaan ekonomi BSI. Dalam hal ini FMM 
Studios merupakan buruh atau pekerja yang secara langsung harus bekerja untuk memperluas 
kekuasaan ekonomi BSI.  Dalam perspektif budaya hidup, kesenangan dan identitas melalui 
identitas hijaber diciptakan untuk mendukung kekuasan ekonomi BSI. Identitas Muslimah 
modern yang diperankan oleh Husna dan Indah adalah sebagai pekerja bank yang harus tunduk 
pada kekusaan pemilik modal yaitu BSI dengan kekuasaan ekonominya. 

Ideologi dibalik teks, praktik produksi, praktik konsumsi, dan praktik sosio kultural BTS The 
Series adalah merepresentasikan pahlawan perempuan berhijab konservatif untuk melawan 
ideologi Korean Pop dan kelompok LGBT. Hijaber dalam BTS The Series merupakan reprentasi 
dari kelompok konservatif HTI yaitu Ustaz Felix Siauw. Dalam perspektif ideologi marxis, Hijab 
Alila melalui tokoh Olin merepresentasikan perlawanan terhadap kekuasaan Korean Pop yang 
dianggap merusak moral Muslimah. Dalam perspektif pluralisme kritis, melalui tokoh Olin, Hijab 
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Alila mengajak pada pada masyarakat untuk melarang kehadiran perilaku LGBT. Perilaku ini 
dianggap kelainan seksual yang tidak sesuai dengan norma agama dan norma alam. Maka 
Muslimah diajak untuk melawan budaya Korea karena dianggap membawa virus LGBT. Dalam 
perspektif budaya hidup, menggambarkan perlawanan terhadap kesenangan dan idenitas yang 
dibentuk oleh Korean Pop. Hijab Alila mengajak Muslimah untu berhijrah dari kesenangan 
menikmati budaya Korea yang tidak bermanfaat berpindah ke pengajian atau halaqah atau 
kajian pekanan yang menjadi bagian kaderiasi HTI. 

Penelitian ini masih menggunakan objek dari web series FMM Studios dan Hijab Alia yang 
terbatas, maka penelitian selanjutnya menggunakan web series yang lain sebagai studi kasus. 
Penelitian ini juga masih menggunakan analisis wacana kritis Norman Fairlough, maka penelitian 
selanjutnya bisa menggunakan analisis wacana yang lain misalnya wacana gender dari Sara 
Millis. Penelitian selanjutnya karena meneliti film juga disarankan menggunakan analisis 
semiotika film. Penggalian data dari wawancara dalam organisasi produksi dalam penelitian ini 
juga masih terbatas, maka penelitian selanjutnya adalah melakukan observasi lanjutan ke ruang 
produksi FMM Studios dan Hijab Alila. 
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